BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kota Palopo merupakan wilayah yang secara geografis letaknya antara 2° 53’
15” Lintang Selatan dan 3° 04’ 08 Lintang Selatan dan 120° 03’ 10" Bujur Timur
dan 120° 14> 34” Bujur Timur. Kota Palopo berbatasan dengan Kecamatan
Walenrang Kabupaten Luwu di sebelah Utara, berbatasan dengan Teluk Bone di
sebelah Timur, berbatasan dengan Kecamatan Bua Kabupaten Luwu di sebelah
Selatan, dan berbatasan dengan Kecamatan Tondon Nanggala Kabupaten Toraja
Utara di sebelah Barat. Luas wilayah Kota Palopo 247,52Km? terbagi atas 9
kecamatan dan 48 kelurahan, geografi wilayahnya mencakup pesisir di bagian
Timur dan pegunungan di bagian Barat, serta dataran rendah yang memanjang
dari utara hingga selatan dengan 6 aliran sungai.

Kota Palopo berbatasan dengan Teluk Bone yang merupakan perairan
potensial di perairan Timur Indonesia, di perairan ini nelayan mampu
memanfaatkan berbagai teknologi alat tangkap dalam melakukan penangkapan
ikan. Dibanding Perairan Laut Selat Makassar dan Laut Flores, perairan Teluk
Bone di kategorikan sebagai perairan yang tertutup. Teluk Bone berada di sisi
Timur Kota Palopo yang merupakan bagian pesisir dimana Kecamatan Wara
Timur terletak, ini menjadikan Kecamatan Wara Timur salah satu wilayah yang
masyarakatnya memanfaatkan laut sebagai sumber mata pencaharian dengan
menjadi nelayan. Sektor perikanan memberi kontribusi dalam peningkatan

kesejahteraan nelayan, dalam hal ini perikanan dianggap sebagai salah satu



Sumber Daya Alam (SDA) yang memiliki peranan penting dalam pembangunan
perekonomian daerah maupun nasional terutama meningkatkan kesempatan kerja
di sektor perikanan tangkap. Sektor perikanan ini juga di dukung dengan
tersedianya Tempat Pelelangan Ikan Ponjalae (TPIl)/Pangkalan Pendaratan Ikan
(PPI).

Keadaan perikanan tangkap di beberapa wilayah pantai masih ada yang belum
optimal, hal ini karena pengaruh modal serta keterbatasan sumber daya manusia
yang memiliki pengetahuan tentang pengelolaan yang baik. Sumber daya
perikanan tangkap berpotensi untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan
nelayan. Banyak nelayan yang berada pada kondisi ekonomi yang kurang baik
karena tidak bisa meningkatkan hasil tangkapan sehingga produktivitasnya tidak
meningkat. Produktivitas menjadi tolak ukur tingkat kesejahteraan nelayan sebab
semakin meningkat jumlah produksi nelayan maka besar kemungkinan
kesejahteraan nelayan meningkat.

Masalah produksi merupakan hal utama yang di hadapi nelayan selain
masalah pemasaran, Untuk mengatasinya nelayan melakukan peningkatan
pendapatan dengan cara mengandalkan tengkulak dalam memasarkan hasil
tangkapannya dan meminjam uang kepada pemilik modal untuk pengadaan alat
tangkapan. Ternyata upaya yang dilakukan nelayan dalam meningkatkan
kesejahteraannya justru menjebak mereka pada ketergantungan dengan tengkulak
sehingga menyebabkan posisi mereka lemah. Keterkaitan erat antara nelayan
dengan lingkungan alamnya menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya hasil

produksi nelayan. Adanya variasi cuaca berdampak pada pola musim ikan dan



akan mempengaruhi hasil tangkapan nelayan, sehingga perolehan keuntungan
hasil tangkapan menjadi sulit dipastikan.

Faktor produksi merupakan sarana atau alat untuk melakukan produksi,
Faktor produksi yang umum digunakan adalah tenaga kerja, modal, bahan baku,
sumber daya, dan teknologi. Pemilihan kombinasi dari faktor produksi yang tidak
efisien hanya akan berpotensi terjadi pemborosan. Penambahan faktor produksi
dapat dilakukan agar hasil yang di harapkan optimal. Produksi penangkapan ikan
disebut dengan output, sedangkan faktor-faktor produksi yang memengaruhi di
sebut input.

Produksi merupakan salah satu faktor yang dapat di kendalikan oleh produsen
sebagai pelaku usaha, sedangkan harga output maupun input terbentuk oleh
mekanisme pasar di luar kendali pelaku usaha. Produksi dipengaruhi oleh input
yang digunakan dalam usaha. Penggunaan faktor-faktor produksi secara efisien
akan menghasilkan kenaikan produksi yang optimal. Efisiensi dalam suatu proses
produksi mempunyai arti penting dalam upaya peningkatan pendapatan. Jika
efisiensi produksi di laksanakan dengan benar maka akan mendorong penggunaan
faktor-faktor produksi secara optimal yang selanjutnya akan memberikan
keuntungan maksimum. Keuntungan usaha di tentukan oleh produksi, harga jual,
dan biaya produksi. Penggunaan teknologi tepat guna untuk kegiatan perikanan
tangkap di anggap sebagai faktor yang memberikan pengaruh terhadap kegiatan
produksi nelayan. Teknologi tepat guna adalah teknologi yang mempunyai
karakteristik terdesentrialisasi, berskala relatif kecil, padat karya, hemat energi,

dan terkait erat dengan kondisi lokal. Sebagian besar masyarakat nelayan di



kelurahan ponjalae menggunakan pukat cincin, jaring insang dalam (Gill net), dan
bagang tancap dalam menangkap ikan dimana mereka ada juga yang membentuk
satu kelompok dalam pengoperasiannya.

Penyuluhan adalah upaya perubahan berencana yang dilakukan melalui
sistem pendidikan non formal dengan tujuan merubah perilaku (sikap, perilaku,
keterampilan) sasaran untuk dapat memecahkan masalah yang di hadapi untuk
meningkatkan kualitas hidup. Penyuluhan perikanan yang diberikan disesuaikan
dengan kebutuhan pelaku usaha perikanan tangkap, terutama tentang strategi-
strategi peningkatan usaha, baik dari pengenalan informasi teknologi produksi
maupun peningkatan kinerja usaha produksi yang dapat dilakukan oleh setiap
pelaku usaha perikanan tangkap.

Bantuan pemerintah sebagai bentuk usaha dalam membantu nelayan
perikanan tangkap meningkatkan hasil tangkapan dengan memberi bantuan
berupa alat tangkap, motor, dan sebagainya. Kebijakan dan implementasi
revitalisasi perikanan tangkap dilakukan dengan menerapkan berbagai strategi
yang diarahkan untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha, dalam
bentuk penjagaan mutu dan nilai tambah, perluasan akses pasar dan pemasaran
hasil, serta meningkatkan keberhasilan dan prasarana pendukung usaha perikanan
tangkap. Sehingga bantuan pemerintah diperkirakan dapat memberi pengaruh
terhadap hasil produksi nelayan tangkap.

Lamanya waktu dalam sekali melaut turut serta dalam penelitian ini, waktu
yang paling efektif dalam sekali melaut adalah pada pukul 15:00-03:00 jika

dimulai sore hari, dan pukul 22:00-08:00 untuk keberangkatan pagi hari. Lamanya



waktu yang di butuhkan untuk mendapatkan hasil tangkapan yang maksimal yaitu
antara 10-17 jam.

Dinas Perikanan dan Kelautan Kota Palopo 2018, Kecamatan Wara Timur
merupakan daerah yang paling banyak jumlah rumah tangga perikanan
tangkapnya dengan jumlah 403 rumah tangga perikanan tangkap dan jumlah
perahu atau kapal sebanyak 151 perahu motor tempel dan 259 kapal motor.
Dengan jumlah rumah tangga tersebut penelitian akan di fokuskan pada
kecamatan Wara Timur dengan menentukan satu wilayah vyaitu kelurahan
Ponjalae. Kecamatan Wara Timur berbatasan dengan Wara utara di sebelah utara,
teluk bone di sebelah Timur, kecamatan Wara di sebelah barat, dan kecamatan
Wara selatan di sebelah selatan. Luas Kecamatan Wara Timur adalah 12,08 km?
secara administratif pemerintahan Kecamatan Wara Timur terbagi menjadi tujuh
kelurahan dengan jumlah RW/RK sebanyak 33 RW/RK dan RT sebanyak 127
RT.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis mengangkat judul
penelitian “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Produksi Perikanan Tangkap

Nelayan di Kelurahan Ponjalae Kecamatan Wara Timur Kota Palopo”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, masalah yang perlu

dirumuskan adalah:

121

1.2.2

1.2.3

1.24

1.2.5

Seberapa besar pengaruh penggunaan teknologi tepat guna terhadap
produksi perikanan tangkap nelayan di Kelurahan Ponjalae kecamatan
Wara Timur Kota Palopo?

Seberapa besar pengaruh penyuluhan terhadap produksi perikanan tangkap
nelayan di Kelurahan Ponjalae kecamatan Wara Timur Kota Palopo?
Seberapa besar pengaruh bantuan pemerintah terhadap produksi perikanan
tangkap nelayan di Kelurahan Ponjalae Kecamatan Wara Timur Kota
Palopo?

Seberapa besar pengaruh lama melaut terhadap produksi perikanan
tangkap nelayan di Kelurahan Ponjalae Kecamatan Wara Timur Kota
Palopo?

Seberapa besar pengaruh secara bersama-sama teknologi tepat guna,
penyuluhan, bantuan pemerintah, dan lama melaut terhadap produksi
perikanan tangkap nelayan di Kelurahan Ponjalae Kecamatan Wara Timur

Kota Palopo?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Untuk mengetahui besarnya pengaruh penggunaan teknologi tepat guna

terhadap produksi perikanan tangkap nelayan di Kelurahan Ponjalae

Kecamatan Wara Timur Kota Palopo.



1.3.2 Untuk mengetahui besarnya pengaruh penyuluhan terhadap produksi
perikanan tangkap nelayan di Kelurahan Ponjalae Kota Palopo

1.3.3 Untuk mengetahui besarnya pengaruh bantuan pemerintah terhadap
produksi perikanan tangkap nelayan di Kelurahan Ponjalae Kecamatan
Wara Timur Kota Palopo.

1.3.4 Untuk mengetahui besarnya pengaruh lama melaut terhadap produksi
perikanan tangkap nelayan di Kelurahan Ponjalae Kecamatan Wara
Timur Kota Palopo

1.3.5 Untuk mengetahui besarnya pengaruh secara bersama-sama teknologi

tepat guna, penyuluhan, bantuan pemerintah, dan lama melaut terhadap
produksi perikanan tangkap nelayan di Kelurahan Ponjalae Kecamatan
Wara Timur Kota Palopo?
1.4 Manfaat penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui apakah teknologi
tepat guna, penyuluhan, bantuan pemerintah, dan lama melaut
memengaruhi produksi perikanan tangkap nelayan di Kelurahan Ponjalae
Kecamatan Wara Timur Kota Palopo.
b. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian

berikutnya yang sejenis.



1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi nelayan, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan salah satu sumber
informasi atau acuan untuk mengolah sistem produksi dengan tepat, guna
memperoleh hasil produksi yang optimal.
b. Bagi pemerintah daerah, hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai
salah satu acuan untuk melihat sejauh mana perkembangan kegiatan
pengelolaan perikanan tangkap di Kota Palopo sekaligus menjadi

pertimbangan dalam mengambil kebijakan bagi masyarakat nelayan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2. 1 Pengertian Teori Produksi
Teori produksi sebagaimana teori perilaku konsumen merupakan teori

pemilihan atas berbagai alternatif yang tersedia. Keputusan yang diambil seorang
produsen dalam menentukan pilihan atas alternatif tersebut. Menurut Anom
(Mulyani, P. A, 2019) hubungan variabel input produksi dengan output (hasil
produksi) merupakan fungsi produksi. Tentunya produksi dapat dijalankan
melalui faktor sumberdaya alam, biaya produksi, manusia, dan skill (teknologi).
Teori produksi dibedakan antara produksi jangka pendek dan produksi jangka
panjang. Produksi jangka pendek adalah analisis mengenai produksi dimana
produsen tidak dapat mengubah seluruh faktor produksinya. Dengan demikian
terdapat produksi yang sifatnya tetap (fixed) dan faktor produksi tidak tetap
(variable) artinya jumlahnya dapat diubah-ubah. Analisis jangka panjang adalah
analisis mengenai produksi di mana semua faktor produksi yang digunakan adalah
variable (semua faktor produksi dapat diubah jumlahnya) dengan demikian yang
membedakan jangka pendek dengan jangka panjang terletak pada penggunaan
faktor produksi. Widjajanti (Lanadimulya, H, 2018).
Menurut Soekartawi (Lanadimulya, H, 2018) Produksi dapat ditingkatkan dengan
cara:

a) Menambah jumlah salah satu input yang digunakan

b) Menambah jumlah beberapa input (lebih dari satu) dari input yang

digunakan.
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Produksi merupakan hasil akhir dari proses atau aktivitas ekonomi dengan
memanfaatkan beberapa masukan atau input. Pengertian ini dapat dipahami
bahwa kegiatan produksi adalah mengombinasikan berbagai input atau masukan
untuk menghasilkan output. Produksi diartikan sebagai penggunaan atau
pemanfaatan sumber daya yang mengubah suatu komoditas menjadi komoditas
lain yang berbeda baik dalam pengertian apa dan di mana atau kapan komoditas-
komoditas tersebut dialokasikan, maupun dalam pengertian apa yang dikerjakan
oleh konsumen terhadap komoditas itu. Produksi tidak terbatas pada
pembuatannya saja tetapi juga penyimpanannya, distribusi, pengangkutan,
pengeceran, pemasaran kembali, upaya-upaya menyiasati regulator atau mencari
celah hukum dengan memperoleh keringanan pajak atau lainnya. Produksi
merupakan suatu proses mengubah input menjadi output sehingga nilai barang
tersebut bertambah. Input dapat berupa barang atau jasa yang digunakan dalam
proses produksi dan output adalah barang atau jasa yang dihasilkan dari suatu
proses produksi (Assauri, 2017).

Fungsi produksi adalah hubungan diantara faktor-faktor produksi dan tingkat
produksi yang diciptakan. Fungsi produksi merupakan hubungan antara input
dengan output yang dihasilkan dalam satu periode atau satu gambaran bagaimana
produsen berperilaku dalam memproduksi barang atau jasa. Keberadaan input
adalah mutlak dan harus ada dalam proses produksi. Dalam kenyataannya, tidak
semua input memberikan kontribusi yang sama dan karakteristik diantara input
tersebut juga berbeda. Contohnya modal atau teknologi sering diasumsikan tetap

untuk jangka waktu yang pendek, sedangkan labour cenderung mudah berubah



11

walau dalam jangka waktu pendek, untuk lebih mudah menganalisis dalam

pembahasan teori produksi diasumsikan bahwa modal dan teknologi dalam jangka

pendek diasumsikan tetap. Input produksi sangat banyak dan perlu dicatat di sini
bahwa input produksi hanyalah input yang tidak mengalami proses nilai tambah,

Jadi di dalam fungsi produksi di atas tidak bisa dimasukkan material sebab dalam

fungsi produksi ada substitusi antara faktor produksi.

Menurut Sukirno (2016) fungsi produksi adalah sifat hubungan fisik antara
faktor-faktor produksi dan tingkat produksi yang di hasilkan. Pembahasan teori
ekonomi produksi yang banyak diminati dan dianggap penting adalah telaahan
fungsi produksi disebabkan karena beberapa hal antara lain:

a) Dengan fungsi produksi, maka peneliti dapat mengetahui hubungan antara
faktor produksi (input) dan produksi (output) secara langsung dan hubungan
tersebut dapat lebih mudah dimengerti.

b) Dengan fungsi produksi, maka peneliti dapat mengetahui hubungan antara
variabel yang dijelaskan (dependent variabel/Y) dan variabel yang
menjelaskan (independent variabel/X) serta sekaligus mengetahui hubungan
antar variabel penjelas. Secara sistematis hubungan ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:

Y = £(X1,X2,X3,......Xn)
Fungsi produksi seperti tersebut di atas, maka hubungan Y dan X dapat diketahui

dan sekaligus hubungan X1,...... Xn dan X lain juga dapat diketahui.
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2. 2 Teknologi Tepat Guna

Secara luas istilah teknologi tepat guna biasanya diterapkan untuk
menjelaskan teknologi sederhana yang dianggap cocok bagi negara-negara
berkembang atau kawasan pedesaan yang kurang berkembang di negara-negara
industri maju. Seperti dijelaskan di atas, bentuk dari teknologi tepat guna ini
biasanya lebih bercirikan solusi padat karya dari pada padat modal. Gunarsa |
Made (2017) menyatakan, Teknologi memiliki faktor dominan yang
mempengaruhi perolehan tangkapan, apabila alat tangkapan yang digunakan
semakin moderen akan memperbanyak hasil tangkapan yang diperoleh nelayan,
hal tersebut berpengaruh terhadap pendapatan yang diperoleh nelayan guna
mengimbangi keperluan dasar kehidupan masyarakat nelayan akan semakin
tercukupi.

Pada pelaksanaannya, teknologi tepat guna sering kali dijelaskan sebagai
penggunaan teknologi paling sederhana yang dapat mencapai tujuan yang di
inginkan secara efektif disuatu tempat tertentu.

Teknologi produksi yang diperlukan untuk mendukung operasi penangkapan
ikan terutama di laut adalah:

a. Teknologi untuk penyediaan informasi yang akurat tentang posisi gerombolan
ikan (fishing ground) yang didistribusikan kepada industri penangkapan ikan
secara berkala untuk mengefisienkan operasi penangkapan.

b. Teknologi rumpon yang lebih efektif dalam menarik ikan agar berkumpul
dibandingkan dengan teknologi yang ada saat ini, sehingga usaha penangkapan

akan lebih efisien.
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c. Teknologi/alat tangkap dengan tingkat selektivitas yang tinggi dan alat tangkap
yang dapat dioperasikan untuk eksploitasi ikan laut dalam.

d. Teknologi penanganan atau penyimpanan hasil tangkapan di atas kapal yang
baik, dengan pendinginan atau pembekuan yang memungkinkan penerapan
cold chain system sehingga pembuangan ikan sia-sia karena kerusakan atau
penurunan mutu gizi akibat kemunduran mutu ikan dapat dihindarkan.

e. Desain kapal yang memenuhi persyaratan sanitasi higiene untuk menjamin
mutu dan keamanan hasil tangkapan.

Teknologi peralatan tangkap yang digunakan dapat dibedakan dalam dua
kategori, yaitu usaha nelayan moderen dan usaha nelayan tradisional. Usaha
nelayan moderen menggunakan teknologi penangkapan yang lebih canggih
dibandingkan nelayan usaha tradisional. Ukuran modernitas bukan semata-mata
karena penggunaan motor untuk menggerakkan perahu, melainkan juga besar
kecilnya motor yang digunakan serta tingkat eksploitasi dari alat tangkap yang
digunakan. Adapun alat penangkapan ikan yang biasa digunakan nelayan di
Kelurahan Ponjalae adalah sebagai berikut:

a) Pukat Cincin (Purse Seine)

Pukat cincin (Purse Seine) merupakan alat tangkap ikan dari jaring yang
pengoperasiannya dilakukan dengan cara melingkari gerombolan ikan yang
menjadi target penangkapan kemudian tali kolor atau (purse line) ditarik hingga
bentuk jaring menyerupai mangkuk. Selanjutnya hasil tangkapan dipindahkan ke
kapal menggunakan serok. Purse seine disebut juga pukat atau jaring kantong,

karena bentuk jaring saat dioperasikan menyerupai kantong, disebut juga jaring
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kolor karena bagian bawah jaring dilengkapi dengan tali kolor yang berfungsi
untuk menyatukan bagian bawah jaring sewaktu pengoperasian dengan cara

menarik tali kolor tersebut (Diniah, 2008).

Sumber: Kepmen ..EP(;‘/2010
Gambar 2.1 Pukat cincin (Purse seine)
b) Jaring Insang (Gill Nets)

Menurut Martasuganda (Samuki, L 2014), jaring insang (gill net) adalah satu
jenis alat penangkap ikan dari bahan jaring yang bentuknya empat persegi panjang
dimana ukuran mata jaring (mesh size) sama, jumlah mata jaring ke arah
horizontal (mesh lenght/ML) jauh lebih banyak dari jumlah mata jaring ke arah
vertikal (mesh depth/MD). Pada lembaran jaring bagian atas diletakkan
pelampung (floats) dan pada bagian bawah diletakkan pemberat (sinkers).
Kelompok jenis alat penangkapan ikan jaring insang adalah kelompok jaring yang
berbentuk empat persegi panjang dilengkapi dengan pelampung, pemberat, tali ris
atas dan tali ris bawah, atau tanpa tali ris bawah untuk menghadang ikan sehingga
ikan tertangkap dengan cara terjerat atau terpuntal, dioperasikan dipermukaan,
pertengahan dan dasar secara menetap, hanyut dan melingkar dengan tujuan

menangkap ikan pelagis dan demersal.
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Beberapa jenis jaring insang (Gill Nets) antara lain:

e Jaring insang tetap (Set gillnets)

Sumber: Kepmen KP.No.KEP.06/MEN/2010
Gambar 2.2 Jaring insang tetap

e Jaring Insang hanyut (Drift Nets)

R l.n.t‘o‘t‘o'o‘:’o‘o.o‘o. KRR
I S
DN

Sumber: Kepmen KP.No.KEP.06/MEN/2010

Gambar 2.3 Jaring insang hanyut

e Jaring insang lingkar (Ensircling gillnets)

Sumber: Kepmen KP.No.KEP.06/MEN/2010
Gambar 2.4 Jaring insang lingkar
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e Jaring insang berpancang (Tramel nets)

Sumber: Kepmen KP.No.KEP.06/MEN/2010
Gambar 2.5 Jaring insang berpancang

e Jaring insang berlapis (Tramel nets)

Sumber: Kepmen KP.No.KEP.06/MEN/2010
Gambar 2.6 Jaring insang berlapis

e Jaring insang kombinasi (Combined gill nets — Tramel nets)

Sumber: Kepmen KP.No.KEP.06/MEN/2010
Gambar 2.7 Jaring Insang Kombinasi

c) Bagan Tancap

Bagan tancap adalah alat penangkapan ikan yang digolongkan ke dalam
kelompok jaring angkat (Lift Net). Bagian Utama dari alat ini terdiri atas jaring
bagan dan alat bantu pengumpul ikan berupa lampu. Pemanfaatan lampu sebagai

alat bantu penangkapan ikan ketika berkaitan dengan tingkah laku ikan yang
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menyukai cahaya. Penggunaan lampu dalam kegiatan penangkapan ikan
mengalami perkembangan jenis dan bentuk dari yang sederhana sampai dengan
lampu listrik seperti Compact Fluorescent Lamp (CFL) dan Light Emitting Diode
(LED). Berkembangnya teknologi penangkapan pada alat tangkap bagan memang

sudah banyak menggunakan alat bantu lampu celup LED (Sulaiman et al. 2015).

Sumber : Kepmen KP.No.KEP.06/MEN/2010

Gambar 2.8 Bagan Tancap
2. 3 Penyuluhan

Menurut UU Penyuluhan No. 16 Tahun 2006, penyuluhan pertanian,
perikanan, kehutanan yang selanjutnya disebut penyuluhan adalah proses
pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar mereka mau dan mampu
menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar,
teknologi, permodalan, dan sumber daya lainnya, sebagai upaya untuk
meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan kesejahteraannya,
serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup. Safrida
et al.,(2015) menyatakan penyuluh perikanan dalam pengembangan sektor
perikanan, memiliki peran yang sangat besar dimulai dari penyampaian informasi
perikanan, penyaluran sarana produksi perikanan serta peran penyuluh perikanan

dalam proses pengolahan dan pemasaran hasil perikanan.
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Keberhasilan proses penyuluhan perikanan maka diperlukan komunikasi antar

penyuluh dan sasaran penyuluhan (nelayan).

Manusia melakukan komunikasi karena:

1.

Manusia sebagai mahluk sosial yang selalu berinteraksi dengan sesamanya dan
dilakukan melalui komunikasi.

Keinginan dan upaya manusia untuk mengontrol dan beradaptasi dengan
lingkungan.

Upaya manusia untuk mengetahui dan memprediksi sikap orang lain.

Upaya manusia untuk mengetahui keberadaan diri sendiri dalam menciptakan

keseimbangan dalam masyarakat.

Beberapa pengertian mengenai komunikasi dalam penyuluhan antara lain:

1.

2.

3.

Pengiriman atau tukar menukar informasi ide.

Proses lewatnya informasi dan pengertian dari seseorang kepada orang lain.
Proses pengoporan lambang-lambang yang mengandung arti.

Proses di mana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran
informasi dengan satu sama lainnya yang pada gilirannya akan tiba pada saling
pengertian yang dalam.

Proses di mana suatu ide dialirkan dari sumber kepada satu penerima atau lebih
dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka.

Proses penyampaian informasi dari komunikator kepada komunikan dengan
menggunakan media dan cara penyampaian informasi yang dipahami oleh
kedua pihak serta saling memiliki kesamaan arti lewat transmisi pesan secara

simbolis
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7. Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada
orang lain untuk memberi tahu dan untuk mengubah sikap, pendapat atau
perilaku, baik langsung secara lisan maupun tak langsung melalui media

8. Komunikasi sebagai kombinasi skill, science, dan art.

9. Kata atau istilah “komunikasi” (communication) berasal dari bahasa latin
“communicatus” yang berarti “berbagi” atau “menjadi milik bersama”
sedangkan menurut kamus umum bahasa Indonesia mengacu pada suatu upaya
yang bertujuan untuk mencapai kebersamaan. Menurut Webster new colligiate
dictionary dijelaskan bahwa komunikasi adalah “suatu peroses pertukaran
informasi di antara individu melalui sistem lambang-lambang, tanda-tanda atau
tingkah laku”.

10. Komunikasi merupakan suatu proses yang dilakukan individu lainnya,
atau individu dalam kelompok, organisasi maupun masyarakat guna
menciptakan, mengirim dan menggunakan serta mempertukarkan informasi
untuk mengkordinasikan lingkungannya dan orang lain.

11. Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian dan penerimaan pesan-
pesan dari seseorang (sumber, penyuluh) kepada orang lain (penerima, sasaran
pelaku utama/pelaku usaha) secara timbal balik (two-way traffic
communication). Hal ini didukung oleh beberapa pendapat para ahli antara
lain:

a. Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang menjelaskan
“siapa, apa, dengan saluran apa, kepada siapa, dan dengan akibat apa atau

hasil apa”
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b. Komunikasi timbul didorong oleh kebutuhan-kebutuhan untuk mengurangi
rasa ketidak pastian, bertindak secara efektif, mempertahankan atau
memperkuat ego.

Secara umum media merupakan suatu perantara yang digunakan dalam proses
belajar. Tujuan penggunaan media adalah untuk memperjelas informasi yang
disampaikan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
kemampuan sasaran. Media berperan penting dalam memberikan pengalaman
konkret dan sesuai dengan tujuan belajar.

Peran media dalam penyuluhan perikanan sebagai peragaan antara lain:

1. Media penyuluhan perikanan mempertinggi efektifitas belajar.

2. Meningkatkan interaksi pelaku utama dengan lingkungannya.

3. Memungkinkan untuk meningkatkan keterampilan keterampilan.

Tujuan atau alasan mengapa media diperlukan dalam pelaksanaan penyuluhan
perikanan antara lain:

1. Media dapat mempermudah penyampaian informasi.

2. Media dapat menghindari kesalahan persepsi.

3. Media dapat memperjelas informasi.

4. Media dapat mempermudah pengertian.

5. Media dapat mengurangi komunikasi verbalistik.

6. Media dapat menampilkan objek yang tidak ditangkap oleh mata.

7. Media dapat memperlancar komunikasi

Media penyuluhan perikanan yang baik mampu memberikan informasi atau

pesan-pesan perikanan yang sesuai dengan tingkat penerimaan sasaran, sehingga
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sasaran mau dan mampu untuk mengubah perilaku sesuai dengan pesan yang
disampaikan.
2. 4 Bantuan pemerintah

Bantuan pemerintah merupakan bantuan langsung yang diberikan kepada
nelayan melalui program Kementrian Kelautan dan Perikanan. Bantuan
pemerintah adalah bantuan yang tidak memenuhi kriteria bantuan sosial yang
diberikan oleh pemerintah kepada perseorangan, kelompok masyarakat, atau
lembaga pemerintah/non pemerintah. Dikdik Kusdiana (2018) mengatakan
bantuan yang diberikan pemerintah akan mempengaruhi pada operasional nelayan
dalam melakukan penangkapan, semakin tinggi bantuan pemerintah yang
diberikan kepada nelayan, ada kemungkinan jumlah tangkapannya juga akan
semakin meningkat. Jenis bantuan pemerintah di kementerian meliputi:

a) Pemberian penghargaan

b) Pemberian beasiswa

c) Bantuan operasional

d) Bantuan sarana/prasarana

e) Bantuan rehabilitasi/pembangunan gedung/bangunan

f) Bantuan pembayaran premi asuransi jiwa, asuransi perikanan, dan asuransi

pergaraman

g) Bantuan pengawasan sumber daya kelautan dan perikanan dan konservasi.

Undang-undang no 11 tahun 2009 tentang kesejahteraan sosial dijelaskan
bahwa Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun

1945 mengamanatkan negara mempunyai tanggung jawab untuk melindungi
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segenap bangsa Indonesia dan memajukan kesejahteraan sosial serta melindungi
masyarakat dari risiko-risiko sosial yang mungkin timbul. Maka dari itu dalam
penyelengaraan guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir atau yang
bermata pencaharian sebagai nelayan, perlunya campur tangan pemerintah,
perlunya evaluasi dan kebijakan yang mampu meningkatkan Kkesejahteraan
nelayan.

Berdasarkan  peraturan  Kementerian  Kelautan  dan  Perikanan
no.perl5/men/2010 tentang organisasi dan tata kerja kementerian kelautan dan
perikanan, tugas rektorat pengembangan usaha penangkapan ikan dalam
perumusan dan pelaksanaan penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria
pemberian bimbingan teknis dan evaluasi dibidang usaha penangkapan ikan.
Dalam melaksanakan tugasnya KKP membangun program pembinaan
pemberdayaan masyarakat usaha kecil yaitu salah satunya dengan pengembangan
Usaha Mina Pedesaan Perikanan Tangkap (PUMPT) atau sekarang dikenal
dengan PKN vyaitu Peningkatan Kesejahteraan Nelayan (Kementerian Kelautan
dan Perikanan)

Bantuan Pemerintah Kementerian Kelautan dan Perikanan (BP KKP) adalah
bantuan yang diberikan oleh kementerian kelautan dan perikanan RI kepada
perseorangan, kelompok/lembaga/organisasi, pemerintah daerah yang sedang atau
akan melakukan kegiatan usaha di bidang kelautan atau perikanan. Profesi di
bidang kelautan yang di maksudkan yakni nelayan, pemasar ikan, petambak
garam. Pengolah ikan, pembudidaya, dan pemasar antar pelabuhan. Bantuan ini

mencakup seluruh pelaku usaha perikanan di Indonesia.
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Adapun jenis-jenis bantuan yang diberikan kepada nelayan antara lain:
1. Premi Asuransi (asuransi nelayan)
2. Sarana dan Prasarana (bioflok, kendaraan berpendingin, alat berat)
3. Pembangunan Gedung dan Rehabilitasi Bangunan (sentral kuliner, cold
storage, gudang rumput laut, dermaga apung.
Bantuan KKP dapat dilakukan dengan cara online, cara ini dipilih dengan
tujuan:

1. Transparansi data
2. Ketelurusan data
3. Bantuan tepat sasaran
4. Pemerataan dan kesetaraan
5. Mudah di akses masyarakat

Adapun mekanisme pendaftaran online (daring) yakni:
1. Buka laman (satudata.kkp.go.id)
2. Registrasi username dan password
3. Pilih bantuan dan unduh petunjuk teknis
4. Susun proposal dan lengkapi dokumen
5. Registrasi pemohon bantuan (via from kusuka)
6. Pilih paket bantuan dan unggah proposal
7. Cek pengumuman penerima di laman satu data dan situs

KKP(HTTPS://WWW.SATUDATA.KKP.GO.ID)


https://www.satudata.kkp.go.id/
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2.5 Lama melaut

Lama melaut atau jam kerja melaut merupakan jumlah waktu yang dihabiskan
nelayan dalam melakukan operasional penangkapan di laut yang bersifat one day
fishing yang memiliki hubungan positif antara jam kerja melaut dan perubahan
pendapatan (Azizi, 2017). Setidaknya ada tiga pola penangkapan ikan yang lazim
dilakukan oleh nelayan. Pertama adalah pola penangkapan lebih dari satu hari,
penangkapan ikan seperti ini merupakan penangkapan ikan lepas pantai. Jauh
dekatnya daerah tangkapan dan besar kecilnya perahu yang digunakan
menentukan lamanya melaut, kedua adalah pola penangkapan ikan satu hari,
biasanya nelayan berangkat melaut sekitar pukul 14:00 mendarat kembali sekitar
pukul 09:00 hari berikutnya.Penangkapan ikan seperti ini biasanya
dikelompokkan juga sebagai penangkapan ikan lepas pantai, ketiga pola
penangkapan ikan tengah hari. Penangkapan ikan seperti ini merupakan
penangkapan ikan dekat pantai. Umumnya mereka berangkat sekitar pukul 03:00
dini hari atau setelah subuh, dan kembali mendarat pagi harinya sekitar pukul
09:00 atau sampai pada pukul 15:00 sore.

Penangkapan ikan lepas pantai yang dilakukan dalam waktu yang lebih lama
dan lebih jauh dari daerah sasaran tangkapan ikan mempunyai lebih banyak
kemungkinan memperoleh hasil tangkapan (produksi) yang lebih banyak dan
tentu memberikan pendapatan lebih besar dibandingkan dengan penangkapan ikan
dekat pantai. (Masyhuri, dalam Aprilia, M., 2017)

Lamanya perjalanan merupakan waktu yang diperlukan nelayan untuk sampai

ditempat sasaran penangkapan ikan, hal ini sangat dipengaruhi oleh berapa lama
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nanti nelayan berada dilautan untuk dapat mencari tempat yang ideal. Semakin

lama nelayan dilautan maka waktu untuk mencari ikan juga semakin banyak dan

dapat diasumsikan semakin banyak waktu di lautan maka ikan yang dihasilkan

juga semakin banyak tergantung dari ikan yang didapat karena tidak ada

kepastian. Lamanya waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan hasil tangkapan

yang maksimal antara 10-17 jam dan diukur dengan menggunakan satuan jam.

Lama melaut di sini mengidentifikasikan bahwa semakin banyak waktu yang

digunakan untuk melaut nelayan tidak selalu mendapatkan hasil tangkapan yang

banyak. Hal ini menandakan bahwa ketersediaan ikan di laut semakin menipis

(karena laut sudah dalam kondisi over fishing), sehingga memungkinkan apabila

hasil tangkapan yang diperoleh sedikit meskipun lama waktu yang digunakan

untuk melaut banyak. (Fita ikha dan Waridin, dalam Rahmasari, L, 2017)

2. 6 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu.

No ‘JUd$|£iT1u“S/ F}g ?IZI?EZL '\ng(t)ilggl Hasil Penelitian dan Pembahasan | Kesimpulan
1 Pengaruh Alat | Hasil Metode Berdasarkan hasil analisis dalam Alat tangkap
Tangkap Ikan, | tangkapan | penelitian, penelitian ini secara uji simultan Ikan, tenaga
Tenaga Kerja, Ikan Laut metode (Uji Fhitung) bahwa nilai Fhitung kerja, lama
Lama Melaut, ) deskriptif. sebesar 99,65969 sehingga melaut
dan Bantuan Alat Teknik berpengaruh secara signifikan. memberikan
Pemerintah Tangkap penelitian, Sedangkan secara uji parsial pengaruh yang
Terhadap Hasil | (X1) metode survei. | (thitung), nilai thitung alat tangkap | signifikan.
Tangkapa Ikan | Tenaga Sampel ikan sebesar 2,28. Nilai thitung Sedangkan
Laut di TPI Kerja penelitian, tenaga kerja 4,31. Nilai thitung bantuan
Binuangan (X2) Proportional lama melaut 14,28 dan Nilai thitung | pemerintah
Kabupaten Lama Random bantuan pemerintah 0,54. tidak
Lebak / H Melaut Sampling. berpengaruh
Lanadimulya, (X3) Jenis data, secara
Dikdik Bantuan primer dan signifikan
Kusdiana / Pemerintah | sekunder. terhadap hasil
2018 (X4) Analaisis data, tangkapan
Regresi Linear ikan di TPI
Berganda Binuangen
Kabupaten

Lebak.
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Analisis Alat Metode yang Hasil penelitian menunjukkan usaha
Kelayakan tangkap digunakan bahwa usaha penangkapan ikan penangkapan
Usaha Alat Purse dalam purse seine sangat layak untuk ikan dengan
Tangkap Purse | Seine (Y) penelitian ini dijalankan dilihat dari nilai NPV alat tangkap
seine di adalah metode | sebesar 15348,15, Net B / C Ratio purse seine di
Pelabuhan deskriptif 2,00, IRR 242,10%, produksi BEP Desa
Pendaratan ikan dengan teknik | 178,62 Kg, harga BEP Tambakrejo
Tambakrejo, survei. . 2,399,999,51 dan Payback Period sangat layak
Kecamatan Adapun objek | sebesar 0.44 untuk
Wonoatirto, penelitiannya dijalankan.
Kabupaten sendiri adalah
Blitar, Jawa pemilik kapal
Timur / OC purse seine di
Salencer / 2018 Desa

Tambakrejo.

Metode

pengumpulan

data

menggunakan

beberapa

teknik yaitu

teknik

observasi,

teknik

wawancara,

dan teknik

studi pustaka.
Analisia Faktor | Produktivit | Metode Besarnya pengaruh variabel Variabel
yang as (Y) pengambilan independen terhadap variabel modal dan
Memengaruhi Modal sampel, dependen secara bersama-sama Peralatan
Produktivitas (X1) random dapat dihitung melalui suatu secara
Nelayan di Peralatan sampling. persamaan regresi berganda. bersama-sama
Kawasan (X2) Teknik Berdasarkan hasil perhitungan berpengaruh
Tambak Lorok/ pengambilan maka dapat dikonotasikan sebagai positif dan
K.Emi sampel, Y=1.036+0.27(X1)+0.200(X2) signifikan
Trimiati/ 2018 accidental yang menunjukkan bahwa nilai terhadap

sampling. konstanta 1.036 produktivitas produktivitas

Jumlah nelayan tidak mengalami nelayan.

sampel, 100 peningkatan jika variabel (X1) dan

responden. variabel (X2) tidak meningkat. B1

Jenis data, (Nilai koefisien regresi X1) bernilai

primer dan positif yang artinya jika indikator

sekunder. variabel (X1) dinaikkan 100%

Metode sedangkan variabel lain tetap, maka

pengumpulan
data, interview
dan kuisioner.
Metode
analisis data,
pengujian
validitas dan
realiabilitas,
analisis regresi
linear
berganda,uji t

akan menaikkan produktivitas
nelayan 27,1% . B2 (Nilai koefisien
regresi X2) 0.200 artinya positif
jika indikator variabel (X2)
dinaikkan 100% maka akan
menaikkan produktivitas nelayan
sebesar 20%.
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dan uji f.
Faktor-Faktor Perubahan | Metode yang Perairan Sibolga secara geografis ukuran kapal
Yang Produksi digunakan cukup strategis, karena terletak di (X1), daya
Memengaruhi (Y) dalam Samudera Hindia, hasil mesin kapal
Hasil Produksil | Ukuran penelitian ini penangkapannya kebanyakan (X3), panjang
Unit Kapal (X1) | adalah studi didaratkan di Pelabuhan Perikanan | jaring
Penangkapan Daya kasus dengan | Sibolga. Salah satu alat tangkap (X3), dan
Pukat Cincin Mesin analisis yang tinggi jaring
Di PPN Sibolga | Kapal (X3) | deskriptif sangat produktif di Sibolga adalah | (X4) berperan
Sumatra Utara/ | Panjang dengan pukat cincin dari tahun ketahun nyata pada
Limbong, I., Jaring metode meningkatkan jumlah armada unit unit alat
Wiyono, E. S., | (X3) pengambilan penangkapan yang berdampak tangkap pukat
& Tinggi sampel kepada over ekspoitasi pada tahun cincin di PPN
Yusfiandayani, | Jaring purposive 2015. Hubungan antara faktor- Sibolga
R /2017. (X4) sampling. faktor produksi alat tangkap pukat

Metode cincin di PPN

analisis yang Sibolga dapat di presentasikan

digunakan dalam model fungsi Cobb-Douglas,

berupa uji yaitu sebagai berikut: LnY = -

asumsi klasik | 7.034.574 +21.254 LnX1 +6.241

dan fungsi LnX2 +2.369 LnX3 + 54.410

produksi LnX4.

Cobb-

Douglas.
Analisis Hasil Analisis data Hasil analisis menunjukkan bahwa | Modal,
Faktor-faktor Produksi menggunakan | secara parsial variabel modal Tenaga kerja,
Yang nelayan regresi linier dengan nilai probabilitas sebesar Lama melaut
Mempengaruhi | (Y) berganda 0,0032 <a 0,05. Variabel tenaga berpengaruh
produksi Modal dengan uji kerja dengan probabilitas 0,0000 <o, | positif
nelayan di (X1) parsial, uji 0,05, Variabel lama melaut dengan | signifikan
Pelabuhan Tenaga silmutan dan probabilitas 0,0143 <o 0,05 terhadap hasil
Perikanan kerja (X2) | uji asumsi produksi
Nusantara Lama klasik yang nelayan di
Brondong melaut dibantu Pelabuhan
Kecamatan (X3) program Perikanan
Brondong aplikasi Nusantara
Kabupaten Eviews 9 Brondong
Lamongan Kecamatan
/ Aprilia, M. Brondong
/2017 Kabupaten

Lamongan.

Analisis Faktor | Jumlah Metode F hitung = 80.034 > F tabel = 3.695 | Perbekalan,
Produksi dan ikan haasil | pengumpulan | pada o = 1% membuktikan menolak | hari kerja
Pendapatan tangkapan | data, observasi | hipotesis nol artinya variabel bebas | efektif, jumlah
Usaha (YY) dan X1,X2,X3,D, secara simultan trip penangka
Perikanan Perbekalan | wawancara. mempengaruhi hasil tangkapan. pan, dan jenis
Tangkap (X1) Metode Persamaan koefisien alat tangkap
Nelayan di Hari kerja | analaisis, Y=7.540+0.174(X1)+0.829(X2)+ secara
Kelurahan efektif regeresi 0.808(X3)+0.280(D). koefisien simultan dan
Bantaya (X2) berganda regresi 0.174 artinya setiap parsial
Kecamatan Jumlah trip | fungsi cobb penambahan variabel X1 sebesar berpengaruh
Parigi penangkap | douglas. 1% dapat meningkatkan hasil nyata terhadap
Kabupaten an (X3) tangkapan sebesar 0.174% dengan hasil
Parigi Jenis alat asumsi faktor lain dianggap tangkapan.
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Moutung/ tangkap konstan. Koefisien regresi 0.829
Listiawati.HI.S. | (X4/ artinya setiap penambahan variabel
AL.Hi.Sahido/ | dummy X2 sebesar 1% dapat meningkatkan
2016 variabel/0= hasil tangkapan sebesar
pancing,1= 0.829%dengan asumsi faktor lain
pukat) dianggap konstan. Koefisien regresi
0.808artinya setiap penambahan
variabel X3 sebesar 1% dapat
meningkatkan hasil tangkapan
sebesar 0.808% dengan asumsi
faktor lain dianggap konstan.
Koefisien dummy sebesar 0.28
artinya rata-rata nelayan yang
menggunakan alat tangkap pukat
dapat meningkatkan hasil
tangkapan sebesar 28% lebih
banyak dibandingkan nelayan yang
menggunakan alat tangkap pancing.
Analisis Jumlah Analisis Data dianalisis menggunakan Semua
Faktor-Faktor Produksi menggunakan | regresi non linear berganda : Y = o . | variabel
yang Mempe (Y) regresi non X1B1.X2B2.X3B3.edimanaY | berpengaruh
ngaruhi Jumlah Linear = jumlah produksi, o = konstanta, nyata terhadap
Produksi alat berganda B1, B2, B3, = koefisensi regresi produksi
Nelayan Bubu | tangkap Populasi variabel independen, X1 =jumlah | nelayan yang
di desa Kawite- | (X1) penelitian alat tangkap, X2 = jumlah umpan, menggunakan
Wite jumlah semua nelayan | X3 = pengalaman kerja dan e = alat tangkap
Kecamatan umpan yang standar eror. Berdasarkan analisis bubu (fish
Kabawo (X2) menggunakan | regresi tersebut menunjukan semua | trap) (a<0,1)
Kabupaten Pengalama | alat tangkap variabel berpengaruh nyata
Muna / Ikra, n kerja bubu (Fish terhadap produksi nelayan yang
M., Abadi, S. (X3) Trap) menggunakan alat tangkap bubu
Y., & Kamri, S Berjumlah 30 | (fish trap) (o< 0,1).
/2019 orang nelayan
dengan
menggunakan
metode sensus
Analisis Faktor | Hasil Metode Uji F, tingkat signifikansi Jumlah BBM,
yang tangkapan | pelaksanaan menggunakan b0=5%. Dengan ukuran kapal,
Mempenga ruhi | (Y) penelitian, menggunakan selang kepercayaan daya
Hasil Jumlah deskriptif 95% diperoleh nilai Fpiyng Sebesar lampu,dan
Tangkapan ABK (X1) | studikasus 164.141 dan nilai fi,pe Sebesar 3.73. | kekuatan
Kapal Mini Panjang Metode berdasarkan hasil pengujian uji f, mesin
Purseine jaring (X2) | pengambilan maka Ho (tidak ada pengaruh berpengaruh
Pelabuhan Jumlah sampel, secara signifikan antara variabel secarasignifika
Perikanan BBM (X3) | purposive X1,X2,X3,X4,X5,X6,X7,dan X8 n terhadap
Nusantara GT kapal sumpling. secara bersama-sama terhadap hasil
Pekalongan/ (X4) Metode produktivitas kapal mini pure tangkapan
Sakti Nur Daya analisis data, seine.) di tolak karena nilai fygng > kapal mini
Imanda, Indradi | lampu analisis fiabel @rtinya secara bersama-sama purseine
Setiyanto, (X5) asumsi klasik, | semua faktor produktivitas yang di
Trisnani Dwi Mesin fungsi gunakan memiliki pengaruh nyata
Hapsari/ 2016 kapal (X6) | produksi terhadap perubahan hasil produksi.
Lamatrip | cobb-douglas | Ujit, dengan tingkat signifikansi
(X7) dan analisis «x=10% dan nilai sig < 0.1 faktor-
Pengalama | produktifitas. | faktor yang mempengaruhi hasil
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n nakhoda
(X8)

tangkapan tersebut tidak semua
faktor secara parsial memiliki
pengaruh terhadap perubahan hasil
tangkapan kappa mini pure seine
pada variabel jumlah X1,X2,X7,dan
X8 yang memiliki nilai sig > 0.1,
sedangkan persyratan untuk lolos
uji t-student nilai dari sig < 0.01.
maka dari itu dapat disimpulkan
bahwa variabel X1, X2, X7, dan X8
tidak signifikan sehingga tidak
dapat digunakan pada tahap
selanjutnya. Model fungsi produksi
cobb-douglas X1 (jumlah
BBM/liter), X2 (ukuran kapal/GT),
X3 (daya lampu/wat), X4(kekuatan
mesin/PK)dengan persamaan Ln
Y= 36.676+0.666 in X1+0.176 In
X2+0.508 In X3+0.748 In X4 nilai
0.666 artinya jika jumlah BBM
ditambahkan 1 liter maka
tangkapan bertambah 0.666Kg/trip.
Nilai 0.176 artinya penambahan 1
GT kapal akan meningkatkan hasil
tangkapan sebanyak 0.176Kg/trip.
Nilai 0.508 artinya dengan
penambahan 1 daya lampu maka
akan meningkatakan hasil
tangkapan sebesar 0.508 Kg/trip.
Nilai 0.748 artinya dengan
kenaikan daya mesin 1 PK maka
akan meningkatkan hasil tangkapan
sebanyak 0.580 Kg/trip.

Analisis Faktor
Produksi Alat
Tangkap
Payang di
Pelabuhan
Perikanan
Pantai Carocok
Tarusan
Kabupaten
Pesisir Selatan
Sumatera
Barat/ Zirvathul
Murni, Junaidi
M Affan, Alfi
Rahmah/ 2018

Hasil
tangakapan
v)
Lama trip
penangkap
an (X1)
Jumlah
BBB (X2)
Jumlah
ABK (X3)
Panjang
sayap (X4)
Panjang
kantong
payang
(X5)
Setting
(X6)

Metode
pengumpulan
data, metode
Sensus.
Metode
analisis data,
regresi linear
berganda

Alat tangkapa payang di PP
carocok tarusan dioperasikan
dengan kapal berukuran 5GT dan
kontruksi sayap payang bagian
sayap (kiri dan kanan) memepunyai
panjang 20-25 meter, badan
jaringsepanjang 10-20 meter,
bagian kantong sebagai tempat
pengumpul hasil tangkapan
mempunyai panjang 5-8 meter, tali
ris ata dan tali ris bawah sepanjang
100 meter, dan tali selambar yang
berfungsi untuk menarik alat
tangkap mempunyai panjangn 200
meter. Berdasarkan hasil output
yang diolah dengan SPSS diperoleh
bentuk persamaan fungsi regresi
linear berganda pada alat tangkap
payang di PPP Carocok Tarusan
sebagai berikut: Y= -
58.747+11.625 X1+4.707 X2-
13.244 X3-1.644 X4+5.915 X5

Trip penang
kapan, jumlah
BBM, dan
setting secara
positif dan
signifikan
berpengaruh.
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+ 23.693 X6. Dari pengujian yang
dilakukan dengan uji, dapat
diketahui bahwa faktor produksi
alat tangkap payang yang
berpengaruh positif secara
signifikan terhadap hasil tangkapan
adalah X1,X2,X6.

10 | Analisis Produksi Metode Hasil penelitian menunjukkan Semua faktor
Faktor-Faktor Ikan () analisis yang bahwa: (1) Kecenderungan jumlah | produksi
yang Modal digunakan hasil tangkapan nelayan responden | secara
Mempengaruhi | (X1) adalah metode | di Kecamatan Bilato yaitu dari simultan
Hasil Perahu deskriptif dan | bulan Juli sampai bulan September | berpengaruh
Tangkapan (X2) analisis regresi | mengalami fluktuatif dimana nyata terhadap
Nelayan di Tenaga linear jumlah tangkapan yang terbanyak hasil
Kecamatan kerja (X3) | berganda serta | pada bulan Juli 2015 yaitu sebesar tangkapan.
Bilato analisis 4.797 kg ikan dan yang terendah Sedangkan
Kabupaten pendapatan. pada bulan Oktober 2015 yaitu secara parsial
Gorontalo berjumlah 1.674 kg ikan. (2) Faktor | yang
/ Puluhulawa, produksi modal, perahu dan tenaga | berpengaruh
J. N., Rauf, A, kerja secara simultan berpengaruh nyata hanya
& Halid, A/ nyataterhadap hasil tangkapan. modal
2016. Sedangkan secara parsial hanya sementara

faktor produksi modal yang faktor
berpengaruh sangat nyata, produksi
sedangkan faktor produksi perahu perahu dan
dan tenaga kerja berpengaruh tidak | tenaga kerja
nyata. (3) Rata-rata pendapatan berpengaruh
nelayan responden di Kecamatan tidak nyata
Bilato adalah Rp. 24.847.657 dalam

satu tahun.

11 | Analisis Faktor | Hasil Metode Hasil penelitian ini menunjukkan Modal, tenaga
yang produksi pengumpulan | bahwa dari tabel summary, kerja, lama
Mempenga ruhi | ikan laut data, diperoleh nilai (R square) = 0.91 melaut, dan
Produksi YY) wawancara dan koefisien determinasi (Adjust R | iklim
Nelayan Ikan Modal dan kuisioner. | square) sebesar 0.892. ini berpengaruh
Laut di Desa (X1) Metode menunjukkan hasil produksi positif dan
Nanghale Tenaga analisis, nelayan di desa nanghale signifikan
Kecamatan kerja (X2) | regresi linear dipengaruhi shesar 91.1% oleh terhadap hasil
Talibura Pengalama | berganda. variabel modal, tenaga kerja, lama produksi
Kabupaten n (X3) melaut dan iklim, sedangkan nelayan.
SIKKS Iklim (X4) sisanya 9.9%dipengaruhi oleh
Propinsi NTT/ faktor-faktor yanglain yang tidak
Marfin Abduh, dibahas didalam pnelitian ini.

Syamsuddin Secara simultan modal, tenaga
Jafar/ 2017 kerja, lama melaut dan iklim

berpengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil produksi nelayan
dibuktikan dengan hasil uji F
sebesar 102.503 yang memperoleh
signifikansi 0.000 secara parsial
modal dan tenaga kerja
berpengaruh positif dsn signifikan
terhadap hasil produksi nelayan di
desa nanghale di buktikan pada
hasil uji t pada modal sebesar 4.841
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dan signifikansi 0.000. tenaga kerja
sebesar 6.162 dan signifikansi
0.000.

12 | Analaisis Jumlah Menggunakan | Berdasarkan hasil analisis Semua
Faktor-Faktor Tangkapan | data primer ditemukan bahwa variabel variaber
Yang lkan (Y1) | dengan pengalaman, lama melaut, berpengaruh
Mempengaruhi | Pendapa responden teknologi, dan biaya operasional langsung
Produksi Dan tan masyarakat nelayan berpengaruh langsung dan | terhadap
Pendapatan Nelayan yang signifikan terhadap jumlah jumlah
Nelayan Di (Y2) berprofesi tangkapan (produksi ikan). Variabel | tangkapan
Desa Pengala sebagai pengalaman, lama melaut, (produksi) dan
Batununggul man (X1) nelayan di teknologi, dan jumlah tangkapan pendapatan
Kecamatan Lama Desa (produksi) ikan berpengaruh nelayan.

Nusa Penida / melaut Batununggul, | langsung dan signifikan terhadap
Gede Esa (X2) ukuran sampel | pendapatan. Variabel biaya
Anggara B. Teknologi | penelitian operasional memiliki pengaruh
Putra /2019 (X3) sebesar 80 negatif dan signifikan terhadap
Biaya orang pendapatan nelayan. Terdapat
Operasi responden, pengaruh tidak langsung antara
onal (X4) metode variabel pengalaman, lama melaut,
pengumpulan | teknologi, dan biaya operasional
data terhadap pendapatan melalui
Proportional jumlah tangkapan (produksi) ikan.
Random Peran serta pemerintah dan pihak
Sampling. swasta sangat diperlukan untuk
Teknil analisis | meningkatkan pendapatan nelayan
data Analisis dengan cara membantu peluang
jalur atau path | pasar hasil tangkapan
analysis ikan, serta memberikan bantuan
berupa, ibah seperti perlengkapan
melaut.

13 | Analisis Faktor | Jumlah Metode yang Hasil uji normaltas dengan sebaran | Faktor
Produksi Alat produksi digunakan residual (P-P plot of regression produksi
Tangkap Jaring | (Y) studi kasus standardized residual) hasil uji jumlah bahan
Insang (Gill Bahan dengan normalitas dengaan P-P plot of bakar, jumlah
Net) Terhadap | bakar (X1) | analisis regression standardized residual tenaga kerja,
Hasil Tenaga deskriptif terlihat titik menyebar disekitar jumlah alat
Tangkapan kerja (X2) | Metode garis diagonal serta penyebarannya | tangkap,
Rajungan Jumlah pengambilan mengikuti arah garis diagonal, ini ukuran perahu,
(Portunus alat sampel berarti bahwa model layak daya mesin,
SP)di Desa tangkap metode digunakan untuk memprediksi hasil | lama
Sukoharjo (X3) purposive produksi. Berdasarkan grafik immersing dan
Kabupaten Ukuran sampling histogram data real membentuk pengalaman
Rembang Jawa | perahu Jumlah garis kurva yang simetris terhadap nelayan secara
Tengah/ Merid | (X4) Sampel 30 mean (U), hal ini dapat disimpulkan | bersama-sama
Tri Juliastuti, Daya orang bahwa data berdistri busi normal. berpengaruh
Abdul Kohar mesin (X5) | Metode Sehingga dapat disimpulkan bahwa | nyata terhadap
Mudzakkir, Lama pengumpul an | penelitian ini sudah memenuhi produksi
Trisnani Dwi immersing | data dilakukan | asumsi normalitas. Uji rajungan
Hapsari/ 2016 (X6) dengan multikolinearitasHasil pengamatan

Pengalama | observasi, nilai Variance Inflation Factor

nnelayan | wawancara, (VIF) menunjukkan tidak ada

(X7) dokumentasi variabel independen yang memiliki
dan studi nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat

pustaka

disimpulkan tidak ada multikolinea
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Jenis data data
primer dan
sekunder
Analisis uji
asumsi klasik
berupa uji
normalitas, uji
heterokedastisi
tas, uji
autokorelasi,
uji
multikolinieari
tas, uji F dan
uji t-student
serta fungsi
produksi
Cobb-Douglas

ritas antar variabel independen
dengan model regresi. Uji
autokorelasiDengan hasil yang
diperoleh 1,65<2,277 <2,35 hal ini
disimpulkan penelitian ini
memenuhi uji autokorelasi karena
tidak terjadinya autokorelasi,
artinya tidak terjadi korelasi antar
nilai variabel. Uji
heteroskendastisitas tidak terjadi
heterokedastisitas pada model
regresi. Sehingga model regresi
layak digunakan untuk
memprediksi hasil tangkapan
rajungan pada alat tangkap jaring
insang (jaring pejer) dengan
variabel bebas jumlah bahan bakar,
jumlah tenaga kerja, jumlah alat
tangkap, ukuran perahu, daya
mesin, lama immersing dan
pengalaman nelayan. Uji F,keempat
variabel ini (jumlah alat tangkap,
ukuran perahu, lama immersing dan
pengalaman nelayan) tidak
dimasukkan dalam persamaan
regresinya, karena tidak punya
pengaruh yang nyata terhadap
jumlah produksi (YY) pada unit
penangkapan jaring insang (pejer).

14

Analisis
Faktor-Faktor
Produksi
Terhadap Hasil
Tangkapan
Nelayan Pure
Seine di
Pelabuhan
Perikanan
Samudera
Lampulo/
Sarwital,
Chaliluddin
Marwan, Milos
Muklis/ 2018

Hasil
tangkapan
(Y)
Ukuran
kapal (X1)
Daya
mesin (X2)
Panjang
jaring (X3)
Lebar
jaring (X4)
Jumlah
ABK (X5)
Jumlah
BBM (X6)
Jumlah Es
(X7)
Jumlah
lampu
(X8)

Lama
pengoperas
ian (X9)

Metode yang
digunakan
metode
surveymenggu
na kan
kuesioner.Ana
lisis yang
digunakan
yaitu regresi
linear
berganda

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa faktor produksi yang
berpengaruh terhadap hasil
tangkapan purse seine di Pelabuhan
Perikanan Samudera Lampulo yaitu
ukuran kapal (0,005), panjang
jaring (0,000), jumlah BBM (0,003)
dan lama pengoperasian (0,020).
Hasil analisis dari kelayakan usaha
yang berukuran 16 GT di dapatkan
NPV Rp1,368,011, IRR 51,72%
dan Net B/C 1,08. Kapal berukuran
21 GT didapatkan NPV Rp
2,040,778,550, IRR 63,53dan Net
B/C 1,06. Kapal yang berukuran 31
GT di dapatkan NPV Rp 2,621,737,
648, IRR 72,57 dan Net B/C 1,06.
Kapal yang

berukuran 60 GT di dapatkan NPV
Rp 3, 193,257,842 IRR 79,98 dan
Net B/C 1,06.

Kemudian kapal berukuran 120 GT
di dapatkan NPV Rp 4,
514,707,485 IRR 89,24

dan Net B/C 1,05. Kapal yang
berukuran 16 GT, 21 GT, 31 GT,

ukuran

kapal, panjang
jaring, jumlah
BBM dan
lama pengope
rasian
berpengaruh
terhadap hasil
tangkapan
purse seine
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60 GT dan 120 GT
layak untuk dilanjutkan (Go).

15

Analisis Faktor
yang
Mempengaru hi
Pendapatan
Buruh Nelayan
di Pantai
Sendang Biru
Desa Tambak
Rejo
Kabupaten
Malang/ Daniel
Agustinus
Aryanto,
Sudarti/ 2017

Pendapata
n (Y)
Pengalama
n kerja
(X1)

Jam kerja
(X2)
Jarak
tempuh
melaut
(X3)

Jenis data
digunakan
adalah data
primer dan
sekunder.
Teknik
pengumpu lan
data dalam
penelitian

ini yaitu
wawancara
(interview),
observasi
(pengama tan),
dan
dokumentasi
Metode
PenelitianRegr
esi linear
berganda

Uji Asumsi
Klasik diuji
dengan Uji
Multikolineari
tas,
Heteroskedasti
sitas, dan Uji
Normalit as.

Dengan nilai probabilitas 0.0080
atau lebih kecil dari nilai signifikasi
0,05 yang mengartikan bahwa
variabel pengalaman kerja
berpengaruh positif terhadap
pendapatan

buruh nelayan. Selanjutnya nilai
koefisien untuk variabel
pengalaman

kerja adalah 18399.12 artinya
pengalaman kerja berpengaruh
positif terhadap pendapatan

Buruh. Dengan nilai probabilitas
0.0000 atau lebih kecil dari nilai
signifikasi 0,05 yang mengartikan
bahwa variabel jam kerja
berpengaruh positif terhadap
pendapatan buruh

nelayan di Pantai sendangbiru.
Selanjutnya nilai koefisien untuk
variabel jam kerja adalah 82829.15
artinya pengalaman kerja
berpengaruh positif terhadap
pendapatan Buruh. Maka jika
terjadi penambahan jam kerja
sebesar 1 jam, maka akan
mempengaruhi peningkatan
pendapatan Buruh Nelayan sebesar
Rp. 82.829 dengan asumsi

variabel lain dianggap konstan.
Hasil penelitian Dengan nilai
probabilitas 0.0080 atau lebih kecil
dari nilai signifikasi 0,05 yang
mengartikan bahwa variabel jarak
tempuh berpengaruh positif
terhadap pendapatan buruh
nelayan. Selanjutnya nilai koefisien
untuk variabel jarak tempuh adalah
43336.09 artinya pengalaman kerja
berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan Buruh.

variabel
Pengalaman
Kerja, Jam
Kerja, dan
Jarak Tempuh
memiliki
pengaruh yang
positif dan
signifikan
terhadap
pendapatan
buruh nelayan,
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2. 7 Kerangka Konseptual

Teknologi

tepat guna
(X1)

Penyuluha
n (X2)

/Produksi

perikanan

tangkap(Y

Bantuan

pemerinta
h (X3)

Ha

Gambar 2.9 Kerangka konseptual

2. 8 Hipotesis

Hipotesis adalah alternatif dugaan jawaban yang dibuat oleh peneliti bagi
problematika yang diajukan dalam penelitiannya. Dugaan jawaban tersebut
merupakan kebenaran yang sifatnya sementara, yang akan diuji kebenarannya
dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian. Dengan kedudukannya itu
maka hipotesis dapat berubah menjadi kebenaran, akan tetapi juga dapat tumbang
sebagai kebenaran (Arikunto S, 2017). Hipotesis yang dimaksud merupakan

dugaan yang mungkin benar atau salah.
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¢ Hipotesis 1

H;:diduga bahwa penggunaan teknologi tepat guna, memengaruhi produksi
perikanan tangkap nelayan di kelurahan Ponjalae Kecamatan Wara Timur Kota
Palopo

e Hipotesis 2

H; :diduga bahwa penyuluhan, memengaruhi produksi perikanan tangkap nelayan
di Kelurahan Ponjalae Kecamatan Wara Timur Kota Palopo

e Hipotesis 3

Hs:diduga bahwa bantuan pemerintah, memengaruhi produksi perikanan tangkap
nelayan di Kelurahan Ponjalae Kecamatan Wara Timur Kota Palopo

e Hipotesis 4

H;:diduga bahwa lama melaut memengaruhi produksi perikanan tangkap nelayan
di Kelurahan Ponjalae Kecamatan Wara Timur Kota Palopo.

e Hipotesis 5

H;:diduga bahwa teknologi tepat guna, penyuluhan, bantuan pemerintah, dan lama
melaut memengaruhi produksi perikanan tangkap nelayan di Kelurahan Ponjalae

Kecamatan Wara Timur Kota Palopo.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kuantitatif, menurut
Sugiyono (2018) metode kuantitatif berdasar pada filsafat positivisme yang
bertujuan memberi gambaran dan menguji hipotesis yang dibuat peneliti.
Pendekatan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan analisis
kuantitatif berdasarkan informasi statistika. Pendekatan penelitian yang dalam
menjawab permasalahan penelitian memerlukan pengukuran yang cermat
terhadap variabel-variabel dari objek yang diteliti untuk menghasilkan kesimpulan
yang dapat digeneralisasikan terlepas dari konteks waktu, tempat dan situasi.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah Kelurahan Ponjalae Kecamatan Wara
Timur Kota Palopo yang dilaksanakan selama dua bulan sejak bulan September
hingga November 2020.
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek yang
memiliki kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti bertujuan untuk
dipelajari yang selanjutnya akan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017). Populasi
dalam penelitian ini adalah nelayan di Kelurahan Ponjalae Kecamatan Wara

Timur Kota Palopo.

36
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Tabel 3.1 Data Populasi

No Alamat (wilayah) Populasi (nelayan)
1 | Andi Nyiwi 53
2 | Andi Tendriajeng 60
3 | Cakalang Baru 55
4 | Andi Tadda 29
5 | Abdul Daeng Mappuji 77
6 | Cakalang 11
7 | Peda-Peda 63
Total Populasi 348

Sumber: Kantor Kelurahan Ponjalae

3.3.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi dalam jumlah tertentu yang mewakili
karakteristik populasi yang akan diteliti. Apabila populasi besar, dan tidak
memungkinkan peneliti mempelajari semua yang ada pada populasi, akibat
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, peneliti dapat menggunakan sampel dari
populasi yang akan diteliti. Hasil dari mempelajari sampel kesimpulannya akan
diberlakukan untuk populasi. Sehingga sampel dari populasi harus representatif
atau mewakili, (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini yang menjadi sampel
adalah nelayan perikanan tangkap dari setiap wilayah yang telah ditentukan
peneliti dalam penentuan populasi. Data yang diambil berdasarkan probability
random sampling dengan teknik simple random sampling, karena pengambilan
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada

dalam populasi itu kemudian dikembangkan menggunakan rumus slovin

n=—— >~
T1+N(moe)?
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keterangan:

n > nilai yang diperoleh

N : jJumlah nilai total

% : persentase yang diperoleh

moe : toleransi margin of error atau tingkat kesalahan maksimal (10%)
i n = 77.67857143

n=———
1+348(10%)2

Tabel 3.2 Sampel Olahan Menggunakan Rumus Slovin
Total Populasi 348

Margin of eror 10%
77.67857143 (dibulatkan menjadi 78 nelayan)

Total Sampel

Berdasarkan perhitungan diatas jumlah sampel yang diambil 78 responden,
pengambilan sampelnya dilakukan dengan teknik proporsionate stratified random
sampling, yang pengambilan sampelnya dilakukan secara acak, teknik dilakukan
apabila populasi mempunyai unsur yang tidak homogen dan berstrata secara

proporsional yang di ambil menggunakan rumus S = %N , (Sugiyono, 2017).
Ni

S=—N
n
Keterangan :
S = Ukuran sampel
Ni = Ukuran populasi
N = Ukuran (total) sampel
N = Ukuran (total) populasi
Tabel 3.3 Proportional Random Sampling
i Proporsi
No Wilayah Populasi p Jumlah
(Nelayan) Sampel Sampel
53
1 | Andi Nyiwi 53 34518 12
. o 60 20 x78 13
2 | Andi Tendri Ajeng 348
55 32 X78 12
3 | Cakalang Baru 348
_ 29 22 x78 7
4 | Andi Tadda 348
77
5 | Abdul Daeng Mappuiji " 325 <18 17
11 X7
6 | Cakalang 348 8 3
63 2 x78 14
7 | Peda-Peda 348
Total 348 78
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3.4 Jenis dan sumber data

Sumber data penelitian dibedakan menjadi 2, yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder (Sugiyono, 2015) :

1. Data primer, yaitu data yang diambil dari sumber pertama yang ada
dilapangan. Atau data yang diperoleh langsung objek penelitian yang berasal
dari observasi dan juga wawancara/kuesioner.

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari buku-buku dan situs-situs
internet yang berisi tentang faktor yang memengaruhi produksi perikanan
tangkap.

Sumber data primer yang diperoleh dari penelitian ini adalah usaha nelayan
perikanan tangkap yang berada di Kelurahan Ponjalae Kecamatan Wara Timur
Kota Palopo, sedangkan data sekundernya adalah data yang berupa dokumentasi
seperti foto wawancara, dan data usaha nelayan perikanan tangkap yang berada di
Kelurahan Ponjalae Kecamatan Wara Timur Kota Palopo.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data, serta instrumen pengumpulan data adalah alat
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan
data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan lebih mudah. Prosedur yang
dipakai dalam pengumpulan data yaitu:

1. Observasi, yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengamati atau

meninjau secara cermat dan langsung di lokasi penelitian untuk mengetahui
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kondisi yang terjadi atau membuktikan kebenaran dari sebuah desain penelitian

yang dilakukan.

2. Angket (kuesioner), yaitu teknik pengumpulan data dengan menyajikan
pernyataan-pernyataan yang memungkinkan peneliti untuk mempelajari sikap,
perilaku, dan karakteristik responden.

3. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang mengumpulkan data
bersumber dari arsip dan dokumen yang berada di tempat penelitian. Metode
ini digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan
dokumen. Fungsinya sebagai pendukung dan pelengkap bagi data-data yang
diperoleh melalui observasi, wawancara dan angket.

4. Studi pustaka, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara menghimpun
informasi melalui buku-buku, karya ilmiah, tesis, ensiklopedia, internet dan
sumber-sumber lain.

3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

3.6.1 Variabel Penelitian

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah:

a. Variabel bebas (independent) merupakan variabel yang memengaruhi
variabel terikat (dependent), atau disebut juga sebagai variabel yang
menyebabkan terjadinya perubahan pada variabel terikat (dependent).
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (independent) adalah
teknologi tepat guna (X1), penyuluhan (X2), bantuan pemerintah (X3),

dan lama melaut (X4).
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b. Variabel Terikat (dependent) yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel

bebas, dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat (dependent)

adalah produksi perikanan ()

3.6.2 Devinisi Operasional

Tabel 3.4 Definisi O

erasional

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Alat sederhana ramah 1. Efekifitas penggunaan Pukat
lingkungan yang digunakan cincin

: nelayan dalam mengelola dan | 2. Efekifitas penggunaan Jaring
Teknologi tepat menjalankan kegiatan insang dalam (Gill net) Likert
guna (Xy) produksi yang memengaruhi | 3. Efekifitas penggunaan
efisiensi dan efektifitas Bagang tancap
produksi perikanan tangkap
Dinas Perikanan dalam 1. Intensitas nelayan
memberikan arahan dan mendapat penyuluhan
masukan serta tips dalam 2. Kompetensi penyuluh
mer_Eelola usar:(a produksi 3. Kemampuan penyampaian
perikanan tangkap yang : .
Penyuluhan (X.) nantinya akan memengaruhi materi Likert
pola fikir dan cara pandang
masyarakat nelayan dalam
menjalankan produksi
perikanan tangkap
Pemerintah memberi 1. Jenis bantuan yang diterima
dukungan usaha perikanan nelayan
tangkap nelayan dalam 2. Jumlah bantuan yang
Bantuan pemerintah bidang _produksi berupa diterima nelayar_1 _
(Xs) penyedian Tempat 3. Intensitas penerimaan Likert
3 Pelelangan Ikan (TPI) / bantuan
Pangkalan Pendaratan ikan
(PPI) dan memberikan modal
usaha
Waktu dalam hitungan jam 1. Efisiensi
yang dibutuhkan nelayan 2. Waktu tempuh .
Lama melaut (X,) dalam kegiatan penangkapan | 3. Penentuan lokasi Likert
ikan penangkapan
Jumlah tangkapan sekali 1. Kesesuaian dengan teknologi
melaut dalam aktivitas / tepat guna
kegiatan penangkapan ikan, 2. Kesesuaian dengan
. yang dilakukan masyarakat penyuluhan .
Produksi () nelayan perikanan tangkap di | 3. Kesesuaian dengan bantuan Likert
Kelurahan Ponjalae pemerintah
4. Kesesuaian dengan lama

melaut
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3.7 Skala Pengukuran Variabel

Skala pengukuran digunakan peneliti untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi responden yang dianalisis dalam bentuk metode penelitian kuantitatif.
Skala penelitian di tentukan untuk menghitung nilai dari variabel Teknologi Tepat
Guna (X1), Bantuan Pemerintah (X2), Penyuluhan X3), Lama Melaut (X4) dan
Produksi Perikanan Tangkap (Y). Setiap pernyataan di beri skala satu sampai
dengan skala lima yaitu dari sangat tidak setuju sampai dengan sangat setuju,
skala ini disebut dengan skala likert. Skala likert adalah skala yang digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2017:134).

Tabel 3.5 Skala Data

Skor Skor
No Keterangan positif | Negatif
1 Sangat Setuju 1 5
2 Setuju 2 4
3 Ragu-Ragu (Netral) 3 3
4 Tidak Setuju 4 2
5 Sangat Tidak Setuju 5 1

Sumber: Sugiyono, 2017:135

3.8 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner (interview guide)
dengan menyusun daftar pertanyaan/pernyataan. Pertanyaan yang dijawab oleh
responden mendapat nilai sesuai dengan alternatif jawaban yang bersangkutan.
Bentuk kuisioner yang digunakan sebagai metode utama untuk mengetahui
pengaruh teknologi tepat guna, penyuluhan, bantuan pemerintah, dan lama melaut
terhadap produksi perikanan tangkap nelayan di Kecamatan Wara Timur

Kelurahan Ponjalae.



43

3.8.1 Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan data yang didapat valid atau
tidak. Uji validitas berguna untuk mengetahui kesesuaian angket yang digunakan
peneliti untuk memperoleh data dari responden atau sampel penelitian. Dari uji
validitas didapatkan lima variabel teknologi tepat guna (X1), bantuan pemerintah
(X2), penyuluhan (X3), lama melaut (X4), dan produksi perikann tangkap ().
kevalidan suatu item dapat diukur dengan membandingkan indeks koefisien
korelasi product moment (r) dengan nilai hitung kritisnya. Nilai korelasi
dibandingkan dengan rype, dicari pada signifikansi 0,05 dengan (n) 78, maka
didapat rype Sebesar 0,229.

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas

No Variabel Pernyataan I hitung I tabel keterangan
Pernyataan 1 0.814 0.229 Valid
. Pernyataan 2 0.710 0.229 Valid
1 Teknologi tepat 3
guna (X1) Pernyataan 3 0.814 0.229 Valid
Pernyataan 4 0.735 0.229 Valid
Pernyataan 5 0.690 0.229 Valid
Pernyataan 1 0.501 0.229 Valid
. Pernyataan 2 0.768 0.229 Valid
Bantuan pemerintah -
2 (X2) Pernyataan 3 0.767 0.229 Valid
Pernyataan 4 0.961 0.229 Valid
Pernyataan 5 0.686 0.229 Valid
Pernyataan 1 0.494 0.229 Valid
Pernyataan 2 0.719 0.229 Valid
3 Penyuluhan Pernyataan 3 0.749 0.229 Valid
(X3) Pernyataan 4 0.711 0.229 Valid
Pernyataan 5 0.530 0.229 Valid
Pernyataan 1 0.637 0.229 Valid
Pernyataan 2 0.600 0.229 Valid
Lama melaut .
4 (X4) Pernyataan 3 0.808 0.229 Valid
Pernyataan 4 0.773 0.229 Valid
Pernyataan 5 0.578 0.229 Valid
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Pernyataan 1 0.888 0.229 Valid
L Pernyataan 2 0.488 0.229 Valid
Produksi perikanan )
5 (Y) Pernyataan 3 0.731 0.229 Valid
Pernyataan 4 0.855 0.229 Valid
Pernyataan 5 0.447 0.229 Valid

3.8.2 Uji Realiabilitas

Uji realiabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan realiabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016;47). Jawaban responden dikatakan reliabel
jika masing-masing pertayaan dijawab secara konsisten (Ghozali, 2016;48).
SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur realiabilitas dengan uji statistik
Cronbach Alpha. Keputusan untuk mengetahui bahwa instrumen adalah
realiabilitas jika nilai r Alpha > 0,6.

Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas

Nilai Nilai

No Indikator Variabel Cronbach . keterangan
Standarisasi

Alpha
1 | Teknologi Tepat Guna 0.743 0.6 Realiabel
2 | Bantuan Pemerintah 0.778 0.6 Realiabel
3 | Penyuluhan 0.648 0.6 Realiabel
4 | Lama Melaut 0.687 0.6 Realiabel
5 | Produksi Perikanan 0.718 0.6 Realiabel

Sumber : Output SPSS Ver.20

Dari tabel 3.6 diketahui variabel teknologi tepat guna memberikan nilai
cronbach alpha sebesar 0.743 > 0.6, variabel bantuan pemerintah memberikan
nilai cronbach alpha sebesar 0.778 > 0.6, variabel penyuluhan memberikan nilai
cronbach alpha sebesar 0.64> 0.6, variabel lama melaut memberikan nilai

cronbach alpha sebesar 0.687 > 0.6, dan variabel produksi perikanan tangkap
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memberikan nilai cronbach alpha sebesar 0.718 > 0.6 dapat dikatakan semua
variabel realiabel karena mempunyai nilai cronbach alpha lebih besar dari nilai
standarisasi sebesar 0,6.
3.9 Metode Analisis Data
3.9.1 Analisis Regresi Linear Berganda
Regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh teknologi

tepat guna, penyuluhan, bantuan pemerintah, dan lama melaut terhadap produksi
nelayan tangkap. Untuk menghitung lebih akurat maka digunakan alat bantu
perangkat lunak berupa SPSS.
Bentuk umum persamaan regresi linear berganda (Sugiyono, 2016) :

Y = atPiXitPaXotPaXstPaXate

Keterangan :

Y= Produksi

a= Konstanta/intercept

= Koefisien regresi

e= Term Of Error

X1 = Teknologi tepat guna

X2 = Penyuluhan

X3 = Bantuan pemerintah

X4 = Lama melaut
3.9.2 Uji Hipotesis

Jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan, dikatakan
sementara karena jawaban yang diberikan hanya didasarkan pada teori relevan,
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan

data. Adapun langkah-langkah dalam menguji hipotesis ini dimulai dengan

menetapkan hipotesis nol (Hp) dan hipotesis alternative (H,), pemilihan tes
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statistik dan perhitungannya, menetapkan tingkat signifikansi, dan penetapan
kriteria pengujian (Sugiyono, 2017). Pengujian dilakukan setelah menentukan
taraf signifikansinya terlebih dahulu untuk mengetahui batas-batas dalam
menentukan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (H,). dalam penelitian ini
tingkat signifikansi yang di pilih sebesar 0,5 (a=0,5)

Kriteria uji yang digunakan adalah:

1. Jika taraf signifikansinya t<(o. = 0,05), maka HO ditolak dan Ha di terima
artinya terdapat pengaruh signifikan antara satu variabel terhadap variabel
independen.

2. Jika taraf signifikansinya t > (o = 0,05), maka H1 diterima dan Ha di tolak
artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara satu variabel terhadap
variabel independen.

3.9.3 Kofisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi pada regresi linear diartikan sebagai seberapa besar
kemampuan semua variabel bebas dalam menjelaskan varians dari variabel
terikatnya. Jika telah ditentukan koefisien determinasi (rz) maka selanjutnya
dilakukan uji signifikansi hipotesis yang diajukan menggunakan uji F. Uji ini
dilakukan untuk mngetahui apakah variabel bebas (X) berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel tak bebas (Y). Koefisien determinasi (R?) pada
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi

variabel terikat (Ghozali, 2018).
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Pada penelitian ini diketahui R Square nya sebesar 0.707 artinya 70% varians
variabel tak bebas mampu dijelaskan oleh variabel bebas dan sisanya sebesar 30%
variabel bebas belum mampu menjelaskan variabel tak bebas.
3.9.4 Ujif Simultan

Uji f digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (X) secara
bersama-sama (Simultan) terhadap variabel terikat. Jika terjadi signifikan berarti
hubungan yang terjadi dapat berlaku bagi populasi, dengan tingkat signifikansi
0.05 hasil uji f dilihat dalam tabel ANOVA dalam kolom sig. Jika nilai
probabilitas < 0.05 maka dapat dikatakan variabel bebas secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Jika taraf signifikansinya fhiwung >
fianer Maka HO ditolak dan Ha di terima artinya terdapat pengaruh signifikan antara
semua variabel terhadap variabel independen dan sebaliknya . Pada tabel Anova
menunjukkan nilai sig sebesar 0.000 < 0.05 dengan nilai fhitwng 43.948 > fraper 2.50
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X1,X2,X3 dan X4 berpengaruh secara
simultan terhadap variabel Y.
3.9.5 Uji t Parsial

Uji t parsial diguanakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (X)
secara sendiri-sendiri (parsial) terhadap variabel terikat (Y). Pengujian secara
parsial dilakukan dengan tingkat derajat signifikansi 0.05, apabila nilai signifikan
lebih kecil dari derajat kepercayaan maka hipotesis yang menyatakan variabel
independen secara parsial memengaruhi variabel dependen diterima yang hasil

ujinya dapat dilihat pada tabel coefficient hasil olah SPSS20.
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Berdasarkan hasil uji t parsial, menunjukkan hipotesis pada variabel teknologi
tepat guna (X1) terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap kegiatan
produksi perikanan tangkap dengan nilai thiung 12.574 > twape 1.665 dengan
signifikansi 0.000 < 0.05 . Hipotesis ke dua pada variabel penyuluhan (X2)
terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap kegiatan produksi perikanan
tangkap dengan nilai thiwng 3.060 > 1.665 dengan signifikansi 0.003 < 0.05.
Hipotesis ke tiga pada variabel bantuan pemerintah (X3) tidak terdapat pengaruh
positif dan signifikan terhadap kegiatan produksi perikanan tangkap dengan nilai
thitung 1.124 < traper 1.665 dengan signifikansi 0.265 > 0.05. Hipotesis empat pada
variabel lama melaut (X4) tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap
kegiatan produksi perikanan tangkap dengan nilai thiwng 1.674 > 1.665 dengan

signifikansi 0.099 > 0.05.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Sejarah singkat Kota Palopo
Kota Palopo, dahulu disebut Kota Administratif (Kotif) Palopo, merupakan

Ibu Kota Kabupaten Luwu yang dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP)
no 42 tahun 1986. Seiring dengan perkembangan zaman, tatkala gaung reformasi
bergulir dan melahirkan UU no 22 tahun 1999 dan PP 129 tahun 2000, telah
membuka peluang bagi kota administratif di seluruh Indonesia yang telah
memenuhi sejumlah persyaratan untuk dapat ditingkatkan statusnya menjadi
sebuah daerah otonom. Ide peningkatan status Kotif Palopo menjadi daerah
otonom, bergulir melalui aspirasi masyarakat yang menginginkan peningkatan
status kala itu, yang di tandai dengan lahirnya beberapa dukungan peningkatan
status Kotif Palopo menjadi daerah otonom Kota Palopo dari beberapa unsur
kelembagaan penguat seperti:
1. Surat Bupati Luwu no 135/09/TAPEM tanggal 9 januari 2001, tentang usul

peningkatan status Kotif Palopo menjadi Kota Palopo
2. Keputusan DPRD Kabupaten Luwu no 55 tahun 2000 tanggal 7 september

2000, tentang persetujuan pemekaran/peningkatan status Kotif Palopo menjadi

Kota otonomi
3. Surat gubernur Sulawesi Selatan n0.135/922/OTODA tanggal 30 maret 2001

tentang usul pembentukan Kotif Palopo menjadi Kota Palopo

49
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4. Keputusan DPRD Provinsi Sulawesi Selatan No0.41/111/2001 tanggal 29 maret
2001 tentang persetujuan pembentukan Kotif Palopo menjadi Kota Palopo

Hasil seminar Kota Administratip Palopo menjadi Kota Palopo, surat dan
dukungan organisasi masyarakat, organisasi politik, organisasi pemuda, organisasi
wanita dan organisasi profesi. Dibarengi pula oleh aksi bersama LSM Kabupaten
Luwu memperjuangkan Kotif Palopo menjadi Kota Palopo, kemudian dilanjutkan
oleh forum peduli Kota. Akhirnya setelah pemerintah pusat melalui Depdagri
meninjau kelengkapan administrasi serta melihat sisi potensi. Kondisi wilayah dan
letak geografis Kotif Palopo menjadi Kota Palopo yang berada pada jalur trans
Sulawesi dan sebagai pusat pelayanan jasa perdagangan terhadap beberapa
kabupaten yang meliputi Kabupaten Luwu, Luwu Utara, Tana Toraja dan
Kabupaten Wajo serta di dukung dengan sarana dan prasarana yang memadai
Kotif Palopo kemudian tingkat statusnya menjadi daerah Otonom Kota Palopo.
Tanggal 22 juli 2002, merupakan salah satu tonggak sejarah perjuangan
pembangunan Kota Palopo dengan ditandatanganinya prasasti pengakuan atas
daerah otonom Kota Palopo oleh Bapak Menteri Dalam Negeri Republik
Indonesia, berdasarkan UU no.11 tahun 2002 tentang pembentukan daerah
Otonom Kota Palopo dan Kabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi Selatan, yang
akhirnya menjadi sebuah Daerah Otonom, dengan bentuk dan modal
pemerintahan serta letak wilayah geografis tersendiri berpisah dari induknya yakni
kabupaten luwu. Diawal terbentuknya sebagai daerah otonom, Kota Palopo hanya
memiliki empat wilayah kecamatan yang meliputi 19 Kelurahan dan 9 Desa.

Namun seiring dengan perkembangan dinamika Kota Palopo dalam segala bidang
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sehingga untuk, mendekatkan pelayanan-pelayanan pemerintahan kepada
masyarakat, maka pada tahun 2006 wilayah Kecamatan Palopo kemudian di
mekarkan menjadi sembilan Kecamatan dan 48 Kelurahan.
4.1.2 Keadaan Umum Kota Palopo
a. Letak Geografis

Secara geografis Kota Palopo letaknya antara 2° 53° 15” dan 3° 04> 08
Lintang Selatan dan 120° 03’ 10” Bujur Timur dan 120° 14’ 34 Bujur Timur.
Kota Palopo berbatasan dengan Kecamatan Walenrang Kabupaten Luwu di
sebelah Utara, berbatasan dengan Teluk Bone di sebelah Timur, berbatasan
dengan Kecamatan Bua Kabupaten Luwu di sebelah Selatan, dan berbatasan
dengan Kecamatan Tondon Nanggala Kabupaten Toraja Utara di sebelah Barat.
Luas wilayah Kota Palopo 247,52Km? terbagi atas 9 kecamatan dan 48 kelurahan,
geografi wilayahnya mencakup pesisir di bagian Timur dan pegunungan di bagian
Barat, serta dataran rendah yang memanjang dari utara hingga selatan dengan 6
aliran sungai.
b. Iklim

Palopo secara spesifik dipengaruhi oleh adanya iklim tropis basah, dengan
keadaan curah hujan bervariasi antara 500-1000 mm/tahun sedangkan untuk
daerah hulu sungai di bagian pegunungan berkisar antara 1000-2000 mm/tahun.
Suhu udara berkisar antara 25,5 derajat sampai dengan 29,7 derajat celcius, dan
berkurang 0,6 derajat celcius setiap kenaikan sampai dengan 85% tergantung

lamanya penyinaran matahari yang bervariasi antara 5,2 sampai 8,5 jam perhari.
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4.1.3 Pembagian Administratif

Tabel 4.1 Pembagian Wilayah
Kecamatan, Penduduk, Luas Wilayah dan Kelurahan Di Kota Palopo

Jumlah ITuas Jumlah Kepadatan

Kecamatan Pe(g?vl;g)UK V\(/}Q?%/%h Desa/Kelurahan (S’fvrv‘g/f;ﬁ)
Wara Selatan 12.106 10,66 km? 4 1.135,65
Sendana 6.829 37,09 km* 4 184,12
Wara 39.955 11,5 km? 6 3.477,37
Wara Timur 39.701 12,08 km? 7 3.286,51
Mungkajang 8.279 53,8 km? 4 153,88
Wara Utara 23.621 10,58 km® 6 2.232,61
Bara 28.781 23,35 km® 5 1.232,59
Telluwanua 13.911 34,34 km? 7 405,10
Wara Barat 11.431 54,15 km? 5 211,18

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Palopo
4.1.4 Deskripsi Statistik

a. Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4.2 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -4.230 2.964 -1.427 .158
Teknologi Tepat Guna .800 .064 .826 12.575 .000
1 Penyuluhan 247 .081 197 3.060 .003
Bantuan Pemerintah 101 .090 074 1.124 .265
Lama Melaut 115 .069 .109 1.674 .099

a. Dependent Variable: Produksi Perikanan Tangkap

Dari tabel diatas dapat diketahui sejauh mana pengaruh teknologi tepat guna,

penyuluhan, bantuan pemerintah, dan lama melaut terhadap produksi perikanan
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tangkap nelayan di kelurahan Ponjalae Kecamatan Wara Timur Kota Palopo

dengan menggunakan persamaan regresi linear berganda :

Y = atB1X1+BaXo+PBsXs+PaXste
Y =-4.230 + 0.826X; + 0.197X;, + 0.074X3 + 0.109X, + e
Keterangan :

Y= Produksi perikanan tangkap
a= Konstanta/intercept
= Koefisien regresi
e= Term Of Error
X1 = Teknologi tepat guna
X2 = Penyuluhan
X3 = Bantuan pemerintah
X4 = Lama melaut
Berdasarkan persamaan regresi diatas dapat diketahui bahwa:

a

B1

B2

- nilai konstanta untuk persamaan regresi berdasarkan perhitungan statistik
di atas sebesar -4.230 artinya jika X1, X2, X3 dan X4 sama dengan nol
(0) maka nilai Y sama dengan -4.230.

. nilai beta koefisien regresi X; (teknologi tepat guna) untuk persamaan
regresi berdasarkan perhitungan statistik di atas sebesar 0.826 artinya
setiap terjadi peningkatan teknologi tepat guna sebesar 1 unit, maka akan
meningkatkan produksi perikanan tangkap sebesar 0.826 atau 0.826%.
Jika variabel teknologi tepat guna meningkat maka produksi perikanan
tangkap akan meningkat dan memiliki arah hubungan positif. Dengan
asumsi variabel X2, X3, X4 sama dengan 0 atau tetap

. nilai beta koefisien regresi X, (penyuluhan) untuk persamaan regresi
berdasarkan perhitungan statistik di atas sebesar 0.197 artinya setiap
terjadi peningkatan penyuluhan sebanyak 1 kali, maka akan meningkatkan

produksi perikanan tangkap sebesar 0.826 atau 0.826%. Jika variabel
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penyuluhan meningkat maka produksi perikanan tangkap akan meningkat
dan memiliki arah hubungan positif. Dengan asumsi variabel X1, X3, X4
sama dengan 0 atau tetap.

. nilai beta koefisien regresi X3z (bantuan pemerintah) untuk persamaan
regresi berdasarkan perhitungan statistik di atas sebesar 0.074 artinya
setiap terjadi peningkatan bantuan pemerintah sebanyak 1 kali, maka akan
meningkatkan produksi perikanan tangkap sebesar 0.074 atau 0.074%.
Jika variabel penyuluhan meningkat maka produksi perikanan tangkap
akan meningkat dan memiliki arah hubungan positif. Dengan asumsi
variabel X1, X3, X4 sama dengan 0 atau tetap.

. nilai beta koefisien regresi X4 (lama melaut) untuk persamaan regresi
berdasarkan perhitungan statistik di atas sebesar 0.109 artinya setiap
terjadi penambahan lama melaut sebanyak 1 jam, maka akan
meningkatkan produksi perikanan tangkap sebesar 0.109 atau 0.109%.
Jika variabel penyuluhan meningkat maka produksi perikanan tangkap
akan meningkat dan memiliki arah hubungan positif. Dengan asumsi

variabel X1, X2, X3 sama dengan O atau tetap.

b. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk melihat seberapa besar variabel

bebas terhadap variabel terikat. Dengan kata lain, koefisien determinasi digunakan

untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas yang diteliti yaitu Teknologi

tepat guna (X1), Penyuluhan (X2), Benih (X3), dan Pakan (X4) terhadap

Produktivitas petani tambak ikan bandeng (Y) sebagai variabel terikatnya.



Tabel 4.3 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .841° 707 .691 1.57882

Berdasarkan data diatas diketahui R Square sebesar 0.707 hal

Bantuan Pemerintah

Sumber: Output SPSS Ver.20

a. Predictors: (Constant), Lama Melaut, Teknologi Tepat Guna, Penyuluhan,
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ini

mengandung arti bahwa pengaruh variabel X1, X2, X3,dan X4 secara simultan

terhadap Y adalah sebesar 70.7% dan sisanya 39.3% dipengaruhi oleh variabel

lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

c. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji-t)

Pengujian ini dilakukan untuk menentukan seberapa besar pengaruh variabel

bebas secara parsial terhadap variabel terikat.

Coefficients?

Tabel 4.4 Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji-t)

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -4.230 2.964 -1.427 .158
Teknologi Tepat Guna .800 .064 .826 12.575 .000
1 Penyuluhan 247 .081 197 3.060 .003
Bantuan Pemerintah 101 .090 .074 1.124 .265
Lama Melaut 115 .069 .109 1.674 .099

a. Dependent Variable: Produksi Perikanan

1.  Hipotesis 1 diketahui menunjukkan hipotesis pada variabel teknologi tepat

guna (X1) terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap kegiatan

produksi perikanan tangkap dengan nilai thiung 12.574 > tiape 1.665 dengan

signifikansi 0.000 < 0.05 .
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2. Hipotesis 2 pada variabel penyuluhan (X2) terdapat pengaruh positif dan
signifikan terhadap kegiatan produksi perikanan tangkap dengan nilai
thitung 3.060 > 1.665 dengan signifikansi 0.003 < 0.05.

3. Hipotesis 3 pada variabel bantuan pemerintah (X3) tidak terdapat
pengaruh positif dan signifikan terhadap kegiatan produksi perikanan
tangkap dengan nilai thiung 1.124 < tipe 1.665 dengan signifikansi 0.265 >
0.05.

4.  Hipotesis 4 pada variabel lama melaut (X4) tidak terdapat pengaruh positif
dan signifikan terhadap kegiatan produksi perikanan tangkap dengan nilai
thitung 1.674 > 1.665 dengan signifikansi 0.099 > 0.05.

d. Hasil Uji Signifikansi Serempak (Uji-F)

Pengujian ini dilakukan untuk menujukan apakah semua variabel bebas yang
di masukan dalam model mempunyai pengaruh secara serempak terhadap variabel
terikat. Hasil dari Uji f ini dapat dilihat dalam tabel, sebagai berikut

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Uji Signifikan Serempak (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 438.190 4 109.547 43.948 .000°
1 Residual 181.964 73 2.493
Total 620.154 77

a. Dependent Variable: Produksi Perikanan
b. Predictors: (Constant), Lama Melaut, Teknologi Tepat Guna, Penyuluhan, Bantuan Pemerintah

Pada tabel Anova menunjukkan nilai sig sebesar 0.000 < 0.05 dengan
nilai fhiwung 43.948 > fipe 2.50 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
X1,X2,X3 dan X4 berpengaruh secara simultan terhadap variabel Y. dilihat nilai

fhiung  S€besar 43.948 selanjutnya nilai ini akan dibandingkan dengan nilai fiapel
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sebesar 2.50 dengan tingkat signifikansi 5% didapat fhiung lebih besar dari fiapel

(43.948 > 43.948) sehingga Hy ditolak dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh

yang serempak dan signifikan antara variabel Teknologi tepat guna (X1),

Penyuluhan (X2), Bantuan Pemerintah (X3), Lama Melaut (X4) terhadap

Produktivitas perikanan tangkap (Y) di Kelurahan Ponjalae Kecamatan Wara

Timur Kota Palopo.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Hipotesis 1 : Diduga teknologi tepat guna berpengaruh terhadap
produktivitas perikanan tangkap nelayan di Kelurahan
Ponjalae Kecamatan Wara Timur Kota Palopo.

Hipotesis pertama penelitian ini adalah menguji apakah terdapat pengaruh
teknologi tepat guna terhadap produktivitas perikanan tangkap. Uji parsial (uji t)
menunjukan bahwa variabel teknologi tepat guna berpengaruh terhadap
peningkatan produktivitas perikanan tangkap nelayan di Kelurahan Ponjalae
Kecamatan Wara Timur Kota Palopo. Hal ini terlihat dari uji hipotesis, koefisien
regresi 3, sebesar 0.826 dan nilai signifikansi 0.000 < 0,05. Dari hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa teknologi tepat guna berpengaruh terhadap peningkatan
produktifitas perikanan tangkap nelayan di Kelurahan Ponjalae Kecamatan Wara
Timur Kota Palopo.

Hasil penelitian ini di dukung dengan teori Yuli, (2016) teknologi
memberikan pengaruh positif terhadap output atau produksi, hal ini juga berlaku
dalam proses produksi perikanan tangkap dimana teknologi mempengaruhi
jumlah tangkapan nelayan. Gunarsa | Made (2017) mengungkapkan bahwa

Teknologi memiliki faktor dominan yang mempengaruhi perolehan tangkapan.
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Apabila alat tangkapan yang digunakan semakin moderen akan memperbanyak
hasil tangkapan yang diperoleh nelayan, hal tersebut berpengaruh terhadap
pendapatan yang diperoleh nelayan guna mengimbangi keperluan dasar kehidupan
masyarakat nelayan akan semakin tercukupi. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Esa, G., & Putra, (2016), menyatakan teknologi mempunyai
pengaruh positif serta signifikan terhadap jumlah tangkapan (produksi) ikan yang
diperoleh nelayan di Desa Batununggul, Kecamatan Nusapenida, Kabupaten
Klungkung. Begitupun penelitian yang dilakukan oleh Trimiati, K. E. (2018)
menyatakan ada pengaruh peralatan (teknologi) terhadap produktivitas nelayan
sebesar 0.200 dan signifikannya sebesar 0.02 < 0.05 yang artinya apabila ada
pengaruh peralatan maka produktivitas nelayan akan meningkat. Dengan
demikian hipotesis yang mengatakan ada pengaruh peralatan terhadap
produktivitas nelayan dinyatakan dapat diterima.

Adapun penelitian sejalan dengan Ditara, F. (2016) menyatakan bahwa
teknologi dengan tingkat pendapatan nelayan di Pantai Sendang Biru Kabupaten
Malang berpengaruh positif berarti ketika nelayan menggunakan teknologi
modern maka tingkat pendapatan nelayan akan meningkat. Juga sejalan dengan
penelitian Rahmasari, L. (2017) yang menyatakan menyatakan ada pengaruh
teknologi terhadap pendapatan nelayan di Kampung Tambaklorok, Kecamatan
Semarang Utara, Kota Semarang, Jawa Tengah sebesar 0.218 dan signifikannya
sebesar 0.010 yang artinya apabila ada pengaruh teknologi yang meningkat maka
pendapatan nelayan meningkat. Dengan demikian hipotesis yang mengatakan ada

pengaruh teknologi terhadap pendapatan nelayan dinyatakan dapat diterima.
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Hipotesis 2 :Diduga penyuluhan berpengaruh terhadap produktivitas
perikanan tangkap nelayan di Kelurahan Ponjalae
Kecamatan Wara Timur Kota Palopo.

Hipotesis ke dua penelitian ini adalah menguji apakah terdapat pengaruh
penyuluhan terhadap produktivitas perikanan tangkap. Uji parsial (uji t)
menunjukan bahwa variabel teknologi tepat guna berpengaruh terhadap
peningkatan produktivitas perikanan tangkap nelayan di Kelurahan Ponjalae
Kecamatan Wara Timur Kota Palopo. Hal ini terlihat dari uji hipotesis, koefisien
regresi 3, sebesar 0.197 dan nilai signifikansi 0.003 < 0,05.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyuluhan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap peningkatan produktifitas perikanan tangkap nelayan di
Kelurahan Ponjalae Kecamatan Wara Timur Kota. Hal ini sejalan diungkapkan
oleh Safrida et al.,(2015) bahwa penyuluh perikanan dalam pengembangan sektor
perikanan, memiliki peran yang sangat besar dimulai dari penyampaian informasi
perikanan, penyaluran sarana produksi perikanan serta peran penyuluh perikanan
dalam proses pengolahan dan pemasaran hasil perikanan. Jumiati, J., &
Zainuddin, M. (2019) Pemberdayaan Kelompok Usaha Bersama melalui
penyelenggaraan penyuluhan dapat tercapai dengan baik karena didukung oleh
faktor internal (Kekuatan) yaitu : tersedianya penyuluh yang kompeten, komoditas
perikanan laut yang potensial untuk dikembangkan, adanya interaksi nelayan yang
kuat secara turun temurun, akses pemasaran yang terbuka dan mudah dijangkau,
serta keinginan nelayan untuk mengembangkan usaha perikanannya.

Penelitian juga Sejalan dengan Fatchiya, A., Amanah, S., & Sadewo, T.

(2019) dengan hasil penelitian penyuluhan berpengaruh positif yang menyatakan
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faktor eksternal dicirikan dari adanya peran penyuluh perikanan dan ketersediaan
bahan baku. Begitupula dengan penelitian Muzakki, H. A. (2018) menunjukkan
bahwa variabel penyuluhan dan pelatihan berpengaruh secara signifikan terhadap
peningkatan kesejahteraan masyarakat perikanan. Pengaruh yang diberikan oleh
masing-masing variabel terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat
perikanan. Hal tersebut dikarenakan dalam pelaksanaannya memiliki orientasi
tujuan yang berbeda. Kegiatan penyuluhan diselenggarakan untuk membuat
masyarakat menjadi tahu. Sedangkan kegiatan pelatihan diselenggarakan untuk
memberikan persiapan dan bekal agar lebih handal dan profesionalitas dalam
melakukan pekerjaan yang dibidanginya. Sehingga pengaruh dari variabel
pelatihan lebih dominan daripada kegiatan penyuluhan.
Hipotesis 3 :Diduga bantuan pemerintah berpengaruh terhadap
produktivitas perikanan tangkap nelayan di Kelurahan
Ponjalae Kecamatan Wara Timur Kota Palopo.

Hipotesis ke tiga penelitian ini adalah menguji apakah terdapat pengaruh
bantuan pemerintah terhadap produktivitas perikanan tangkap. Uji parsial (uji t)
menunjukan bahwa variabel bantuan pemerintah tidak berpengaruh terhadap
peningkatan produktivitas perikanan tangkap nelayan di Kelurahan Ponjalae
Kecamatan Wara Timur Kota Palopo. Hal ini terlihat dari uji hipotesis, koefisien
regresi 3 sebesar 0.074 dan nilai signifikansi 0.265 > 0,05. Dari hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa bantuan pemerintah tidak berpengaruh signifikan
terhadap terhadap peningkatan produktivitas perikanan tangkap nelayan di

Kelurahan Ponjalae Kecamatan Wara Timur Kota.
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lanadimulya, H., &
Dikdik Kusdiana (2018) menyatakan bahwa bantuan pemerintah tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil tangkapan ikan di TPl Binuangen
Kabupaten Lebak. Berdasarkan hasil penelitian, hanya bantuan pemerintah yang
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil tangkapan ikan di TPI
Binuangen Kabupaten Lebak, karena bantuan yang diberikan berupa biaya yang
digunakan untuk perawatan perahu, alat tangkap dan pemberian subsidi bahan
bakar, sehingga bantuan yang diberikan tidak berpengaruh besar terhadap hasil
tangkapan ikan namun mengurangi modal nelayan dalam mencari ikan.

Arnawa, Purnama, & Arisena, (2016) menyatakan tidak terjadi perbedaan
pendapatan (produksi) nelayan yang mendapatkan bantuan dengan nelayan yang
tidak mendapatkan bantuan. Perbedaan pendapatan nelayan hanya disebabkan
oleh jenis perahu yang digunakan dan jumlah biaya dikeluarkan nelayan.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Manik, T., Ginting, M., & Kesuma, (2014)
menyatakan bahwa Penyaluran bantuan yang dinilai para nelayan masih berjalan
lambat dan belum tepat sasaran, Kurangnya interaksi dan sosialisasi yang baik
antara nelayan dengan Dinas Perikanan dan Kelautan, Nelayan menilai pemberian
bantuan pemerintah yang berupa alat tangkap kurang sesuai dengan kondisi yang
dialami oleh nelayan di dukung juga oleh penelitian Arumsani, D., & Pamungkas,
A. (2014) Peran pemerintah disini diukur dari seberapa besar bantuan pengadaan
fasilitas pendukung perikanan yang diberikan kepada masyarakat nelayan.
Sebagian besar nelayan mengatakan tidak pernah ada bantuan dari pihak

pemerintah dalam pengadaan sarana dan prasarana perikanan. Sehingga bantuan
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pemerintah dianggap tidak memberi peran yang berpengaruh terhadap perikanan

tangkap.

Hipotesis 4 :Diduga lama melaut berpengaruh terhadap produktivitas
perikanan tangkap nelayan di Kelurahan Ponjalae Kecamatan
Wara Timur Kota Palopo.

Hipotesis ke empat penelitian ini adalah menguji apakah terdapat pengaruh
lama melaut terhadap produktivitas perikanan tangkap. Uji parsial (uji t)
menunjukan bahwa variabel lama melaut tidak berpengaruh terhadap peningkatan
produktivitas perikanan tangkap nelayan di Kelurahan Ponjalae Kecamatan Wara
Timur Kota Palopo. Hal ini terlihat dari uji hipotesis, koefisien regresi 4 sebesar
0.104 dan nilai signifikansi 0.099 > 0.05. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Arnawa, Purnama, & Arisena, (2016) Lama melaut berpengaruh
tidak nyata terhadap pendapatan nelayan. Nilai probalitas (t-statistik) 0.5750 lebih
besar dari 0.0500, berarti lama melaut tidak berpengaruh nyata pada taraf
sigifikansi 5 % (0.0500) terhadap pendapatan nelayan. Koefisien negatif -0.0200
menunjukkan bahwa semakin lama nelayan melaut justru pendapatannya akan
semakin menurun, nelayan akan semakin lama melaut untuk memperoleh target
tangkapan tertentu, sehingga sebelum tangkapan memenuhi target yang telah
ditentukan nelayan belum kembali ke darat.

Penelitian ini juga sejalan dengan yang dilaksanakan Haslita, N., & Arami, H.
(2019) yang menyatakan Hasil analisis menunjukkan bahwa lama melaut
berdasarkan perbandingan :hitung dan tabel lama melaut tidak berpengaruh nyata,
dan berdasarkan perbandingan nilai signifikan variabel lama melaut dengan

tingkat signifikansi juga tidak berpengaruh nyata. Menurut pendugaan peneliti
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bahwa lama melaut tidak mempengaruhi kegiatan penangkapan pancing tonda di

Kelurahan Onemay Kecamatan Tomia Kabupaten Wakatobi, dalam hal ini lama

melaut dipengaruhi oleh faktor yang belum diteliti. Begitu juga dengan penelitian

yang dilaksanakan oleh Nuhardi, N. (2018) dengan hasil penelitian menunjukkan
lama melaut berpengaruh negatif terhadap pendapatan nelayan perahu motor
tempel di Desa Tamasaju. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Damayanti,

(2016) berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menyimpulkan bahwa

lama melaut tidak berpengaruh signifikan terhadap kegiatan produksi ikan pada

nelayan kecil di Desa Pecangan Kabupaten Pati. Namun tidak sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Rahim, Hastuti, Syahma, & Firmansyah, F. (2018)

berdasarkan hasil  penelitian ditemukan bahwa lama  melaut berpengaruh

positif  terhadap pendapatan nelayan tangkap tradisional di Kabupaten

Takalar. Namun tidak sejalan dengan yang di ungkapkan Azizi (2017) terdapat

hubungan positif antara jam kerja melaut dan perubahan pendapatan atau hasil

produksi nelayan.

Hipotesis 5 :diduga bahwa teknologi tepat guna, penyuluhan, bantuan
pemerintah, dan lama melaut memengaruhi produksi
perikanan tangkap nelayan di Kelurahan Ponjalae Kecamatan
Wara Timur Kota Palopo.

Hipotesis ke lima penelitian ini adalah menguji apakah terdapat pengaruh
secara bersama-sama teknologi tepat guna, penyuluhan, bantuan pemerintah, dan
lama melaut terhadap produktivitas perikanan tangkap. Uji simultan (uji f)
menunjukan bahwa variabel teknologi tepat guna, penyuluhan, bantuan

pemerintah, dan lama melaut berpengaruh signifikan terhadap peningkatan

produktivitas perikanan tangkap nelayan di Kelurahan Ponjalae Kecamatan Wara
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Timur Kota Palopo. Pada hasil uji signifikansi parsial menunjukkan nilai sig
sebesar 0.000 < 0.05 dengan nilai fhiwung 43.948 > fiane 2.50 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel X1,X2,X3 dan X4 berpengaruh secara simultan
terhadap variabel Y. Dilihat nilai fhiwng Sebesar 43.948 selanjutnya nilai ini akan
dibandingkan dengan nilai fipe Sebesar 2.50 dengan tingkat signifikansi 5%
didapat fhiwung l€bih besar dari fianel (43.948 > 43.948).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Esa, G., & Putra,
(2016) Pengalaman melaut, lama melaut, teknologi, dan biaya operasional secara
bersama mempunyai pengaruh positif serta signifikan terhadap jumlah tangkapan
(produksi) ikan, nelayan di Desa Batununggul, Kecamatan Nusapenida,
Kabupaten Klungkung. Begitupun penelitian yang dilakukan oleh H Lanadimulya,
Dikdik Kusdiana Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini secara uji
simultan (Uji Fhitung) bahwa alat tangkap lkan, tenaga kerja, lama melaut dan
bantuan pemerintah memberikan berpengaruh secara signifikan terhadap hasil

tangkapan (produksi) ikan laut di TPl Binuangan Kabupaten Lebak.



5.1

BAB V
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan uraian pembahsan pada bab sebelumnya dengan penyajian data

dari hasil penelitian dan pengolahan data diperoleh kesimpulan:

5.2

1. Teknologi tepat guna berpengaruh terhadap produksi perikanan tangkap

nelayan di Kelurahan Ponjalae Kecamatan Wara Timur Kota Palopo
Penyuluhan berpengaruh terhadap produksi perikanan tangkap nelayan di
Kelurahan Ponjalae Kecamatan Wara Timur Kota Palopo

Bantuan pemerintah tidak berpengaruh terhadap produksi perikanan
tangkap nelayan di Kelurahan Ponjalae Kecamatan Wara Timur Kota
Palopo

Lama melaut tidak berpengaruh terhadap produksi perikanan tangkap

nelayan di Kelurahan Ponjalae Kecamatan Wara Timur Kota Palopo

. Teknologi tepat guna, penyuluhan, bantuan pemerintah, dan lama melaut

secara bersama-sama berpengaruh signifikan sedangkan secara parsial
hanya faktor teknologi tepat guna dan penyuluhan yang berpengaruh
terhadap produksi perikanan tangkap nelayan di Kelurahan Ponjalae
Kecamatan Wara Timur Kota Palopo.

Saran

Bagi nelayan perikanan tangkap

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan peneliti untuk

meningkatkan produksi perikanan tangkap disarankan bagi nelayan untuk
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meningkatkan pemanfaatan teknologi tepat guna yang diperkenalkan pihak
penyuluh, serta metode dan aturan dalam pemanfaatan sumberdaya laut
guna menghindari terjadinya over fishing

Bagi pemerintah

Pemerintah terkait, dalam pemberian bantuan disarankan agar
pelaksanaanya mampu menjangkau semua pelaku usaha nelayan dengan
pemberian bantuan secara bergilir serta berkala yang sasarannya juga
diberikan kepada nelayan mandiri (non KUB)

Bagi peneliti selanjutnya

Saran bagi peneliti selanjutnya agar dalam pelaksaanaan penelitiannya
untuk menambah jumlah variabel penelitian, yang tidak hanya mencakup
teknologi tepat guna, penyuluhan, bantuan pemerintah, dan lama melau.
Penambahan jumlah variabel bisa berupa modal maupun tenaga kerja atau

variabel lain.
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